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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf
a merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral
dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23,
Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku terhadap:
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ii

iii

iv

Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau
produk Hak Terkait untuk pelaporan peristiwa aktual
yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan
informasi aktual;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
hanya untuk kepentingan penelitian ilmu
pengetahuan,;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
hanya untuk keperluan pengajaran, kecuali
pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan
Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan
pengembangan ilmu pengetahuan yang
memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak
Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga
Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa

izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d,
huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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PRAKATA

Puji Syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
terselesaikannya buku Metodologi Penelitian edisi 2021.

Adapun penyusunan materi dalam buku Metodologi
Penelitian ini penulis berpedoman pada Buku Pedoman
Akademik Fakultas Sains dan Teknik Program studi
Teknik Sipil Universitas Bojonegoro yang berisikan
tentang logika, penelitian, jenis-jenis penelitian serta
penjabaran tahapan-tahapan dalam penelitian yang
menjadi dasar untuk pelajaran yang lebih lanjut.

Buku Metodologi Penelitian ini merupakan buku referensi
bagi penulis untuk menunjang proses belajar mengajar
pada mata kuliah Metodologi Penelitian. Selain itu penulis
juga berharap dengan adanya buku ini dapat membantu
mahasiswa dalam menempuh proses belajar terutama
untuk menyelesaikan Laporan Praktek Kerja lapangan
dan Tugas Akhir (Skipsi) serta juga untuk penelitian -
penelitian lainnya, karena pengetahuan terhadap
metodologi penelitian sangatlah penting, teruma bagi
peneliti pemula, sehingga penelitian yang dilakukan dapat
memberikan manfaat secara akademik dan juga aplikatif.

Penulis menyadari bahwa dalam buku ini tentu masih
terdapat kekurangan dan keselahan yang pada dasarnya
disebabkan oleh keterbatasan penulis. Oleh karenanya
kritik dan saran sangatlah diperlukan untuk pembenahan
pada penulisan — penulisan selanjutnya.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat untuk
semua pihak.

Bojonegoro, Desember 2021
Penulis
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BAB 1

ILMU PENGETAHUAN

Pendahuluan

Dalam setiap proses kehidupan dibutuhkan ilmu
yang sesuai sebagai pijakan dan dasar langkah. Di
mana ilmu tersebut merupakan hasil dari pada
berbagai macam pengetahuan yang terorganisir dan
berlaku untuk umum serta sistematis terkait fakta —

fakta natural maupun sosial.

Dari karakteristik ilmu yang bersifat umum tersebut,
maka dari ilmu tersebut dapat disimpulkan
pertanyaan — pertanyaan yang didasarkan pada

beberapa kaidah umum pula.

Ilmu

Pada dasarya ilmu adalah sekumpulan pengetahuan
terkait suatu bidang tertentu dan menjadi satu
kesatuan yang sistematis serta memberikan
penjelasan yang dapat dipertanggungjawabkan

dengan menunjukkan sebab — sebabnya.

Menurut Fauzi (2002). [lmu memliki 2 (dua) definisi.
Di mana pengertian perama imlu adalah

pengetahuan yang bersifat umum dan sistematis dan
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kedua, ilmu lahir dari rasa ingin tahu yang
merupakan berkah Tuhan untuk manusia, sehingga
dengan rasa ingin tahu tersebut manusia dapat

mengahsilkan ilmu dalam segala bidang.

Dalam setiap bidang ilmu memiliki nilai - nilai
tersendiri  sesuai dengan = pengetahuan -
pengetahuan yang terkandung di dalamnya, namun
penilaian terhadap ilmu tidak hanya terbatas pada
isi dari pengetahuan tersebut saja, melainkan juga
pada pelaku, yang mana tingkah laku maupun pola
pikir seseorang juga dapat menjadi nilai tersendiri

dalam suatu ilmu.

Pengetahuan

Pengetahuan merupakan suatu informasi yang
terpadu, sedangkan informasi merupakan analisis
pengetahuan. Dengan adanya pengetahuan, suatu
ilmu dapat terbentuk. Selanjutnya dapat
memberikan informasi - informasi pada suatu
bidang tertentu dan memberikan manfaat sehingga

bidang dapat terus berkembang.

Untuk mendapatkan suatu hasil dan manfaat dari
pengetahun secara efektif, maka dibutuhkan
manajemen pengetahuan (knowladge management)

yang mencakup 3 (tiga) aspek, yaitu;

1. Penciptaan pengetahuan

2. Penyimpangan pengetahuan

2
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3. Pemanfaatan pengetahuan

Sedangakan untuk komponen = pengetahuan

dikelompokkan sebagai berikut;

1. Uraian tentang apa yang akan diteliti
(declarative atau know what)
Prosedur (procedural atau know how)
Kasus kebetulan (causal atau know why)
Syarat apa yang harus dipenuhi (conditional

atau know when)

Dalam  melakukan  penelitian, selain ilmu
penetahuan, seorang peneliti juga harus memiliki
keterampilan (skill dan didukung dengan
pendidikan (education) serta pelatihan (training)
sehingga peneliti bisa memiliki kemampuan dan

kecakapan (ability)

Ilmu Pengetahuan

Hasil dari sebuah penelitian adalah suatu ilmu
pengetahuan, di mana dalam ilmu pengetahuan
tersebut dapat meneunjukkan adanya hubungan
dan keterkaitan antara teori dan fakta dan bersifat

obyektif.

Pada era globalisasi, keberadaan teknologi tentu
sangan membantu dalam penelitian guna mencapai
sasaran dan tujuan. Namun jika dalam

penggunaanya  disalahgunakan  justru ilmu
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pengetahuan dan teknologi tersebut dapat
merugikan semua pihak. Oleh karenanya, para
ilmuawan harus turut memiliki tanggung jawab

moral terhadap hasil penelitiannya.

Hal - hal yang mendasari ilmu pengetahuan adalah
asumsi — asumsi yang tidak dapat dibuktikan
kebenarannya, di mana asumsi tersebut biasanya
terletak dalam bidang filsafat, husunya epistemologi.
Asumsi - asumsi tersebut dapat menentukan
validitas umat manusia. Adapun asumsi — asumsi

dasar tersebut adalah sebagai berikut;
1.  Dunia ini ada

Para ahli filsafat terkemuka, termasuk
Emmanuel Kant, Mencoba membuktikan
adanya dunia ini, namun percobaan tersebut
tidak berhasil. Dapat dijelaskan di mana jika
dunia tidak ada, maka pengetahuan tentang
adanya dunia itu pasti tidak mungkin ada.
Dengan demikian ilmu pengetahuan menerima

bahwa dunia ini ada.
2. Kita dapat mengenal dunia ini

Asumsi ini pun tidak dapat dibuktikan, karena
pada dasarnya kita dapat menerima sebagai
sesuatu yang benar hanya untuk kepentingan

kita.
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3. Kita kenal dunia melalui alatindera kita

Alat indera merupkan satu - satunya jalan
untuk mengenal dunia. Tanpa adanya alat
indera atau alat — alat untuk mempertajam dan
memperluas pengamatan, maka pengetahuan

tidak akan ada. (Fauzi, 2002)

Ilmu pengetahuan berprinsip bahwa dalam hal
apapun tahu adalah lebih baik dari pada tidak tahu.
Dalam etika ilmu pengethauan secara murni, suatu
pengetahuan yang telah  diperoleh  harus
disebarluaskan dan menjadi milik umum serta tidak
boleh dirahasiakan dan juga tidak untuk

diperjualbelikan atau diperdagangkan.

Nilai hasil penelitian terletak pada seberapa luas dan
jauh pengeruhnya terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan selanjutnya. Adapun perkembangan
ilmu pengetahuan adalah berdasarkan adanya motif
pokok yang pada dasarnya saling berkaitan satu

sama lain, yaitu;

Dorongan ingin tahu (curiosity)
2. Kegunaan praktis dari pengetahuan yang
diperoleh dari perenugan dan penyelidikan -

penyelidikan.
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Proses Berpikir

Pada dasarnya setiap manusia dibekali suatu
anugrah berupa akal yang berfungsi untuk berfikir.
Dalam sebuah pemikiriran memiliki suatu tahapan -
tahapan tersendiri, di mana tahapan tersebut
disebut suatu proses pemikiran yang merupakan
suatu refleksi yang teratur dan hati — hati. Dengan
adanya ilmu pengetahuan bukan berarti proses
berpikir telah selesai, justru dari hasil pengetahuan
itulah proses berpikir bisa berasal. Di mana
pengetahuan yang bermula dari pengalaman -
pengalaman konkret, pengalaman sensitivo-rasional
seperti halnya fakta, obyek, kejadian atau peristiwa
yang dilihat dan dialami, namun akal tidak puas
dengan hanya mengetahui hal — hal tersebut saja
dan menimbulkan rasa ingin tahu yang lebih
sehingga akal kembali berpikir untuk menemukan

jawabannya.

Proses berpikir muncul dari suatu keingin tahuan,
ketidak puasan ataupun dari suatu rasa yang
membuat ragu - ragu terhadap sesuatu yang
didasari rasa dan keinginan untuk memperoleh
suatu ketentuan yang kemudian tumbuh menjadi
suatu masalah yang khas. Yang mana maalah
tersebut memerlukan suatu pemecahan dan untuk
hal tersebut diperlukan suatu tindakan

penyelidikanterhadap data yang tersedia dengan
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metode yang tepat. Dengan demikian, suatu
kesimpulan tentatif akan diperoleh, namun
kesimpulan tersebut masih harus berada dalam
penyelidikan yang kritis dan terus — menerus untuk

dilakukan evaluasi.

Dalam setiap terdapat permasalahan, pada
umumnya manusia selalu berpikir sesuai dengan
situasi untuk menyelesaikannya. baik itu dalam hal
yang wajar hingga yang  rumit. Untuk
meneyelesaikan hal yang rumit, pada umumnya
manusia mencoba untuk menyelesaikannya
berdasarkan langkah - langkah tertentu, hal yang
demikian disebut dengan berpikir secara reflektif
(reflective thinking). Namun terkadang manusia juga
bisa bereaksi tanpa berpikir, hal tersebut disebut

sebagai suatu kebiasaan atau tradisi.

Menurut Kelly, (1930). Proses berpikir memiliki
beberapa langkah tahapan sebagai berikut;

Timbul rasa sulit
Rasa sulit tersebut didefinisikan

Mencari suatu pemecahan sementara

A

Menambah keterangan terhadap pemecahan
awal yang menuju pada kepercayaan bahwa
pemecahan tersebut adalah benar

5. Melakukan pemecahan lebih lanjut dengan

verifikasi eksperimental (percobaan)
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Mengadakan penelitianterhadap penemuan -
penemuan eksperimentalmeuju pemecahan
secara mental untuk diterima atau ditolak
sehingga kembali menimbulkan rasa sulit

Memberikan suatu pandangan ke depan atau
gambaran mental tentang situasi yang akan
datang untuk dapat menggunakan pemecahan

tersebut secara tepat. (Fauzi, 2009).

Dalam sebuah proses berpikir terdapat dua kriteria

penting. Yaitu;

1.

Unsur logis

Berpikir secara ligis adalah suatu pola
pemikiran yang sesuai dengan logika. Logika
merupakan suatu ilmu dan kecakapan dalam
menalar dan berpikir dengan tepat (the science
and art of correct thinking). Logika adalah
cabang ilmu dan juga kondisi serta tuntutan
fundamental mutlak eksistensi ilmu yang
secara sistematis menyelidiki, merumuskan
dan menerangkan asas - asas yang harus
ditaati sehingga manusia dpat berpikir dengan
tepat, lurus dan teratur. (Poespropojo et al,

1999)

Menalar adalah sasaran suatu bidang logika
yang merupakan suatu kegiatan pikiran atau

akal. Dengan berpikir dimaksudkan kegiatan
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akal untuk mengolah pengetahuan yang telah
diterima melalui panca indra dan ditunjukkan
untuk mencapai suatu kebenaran. Berpikir
tidak sama dengan melamun. Berpikir kegiatan
kenyataan yang menggerakkan pikiran dan

memegang suatu inisiatif.

Menurut Plato, Aristoteles. Berpikir adalah
bicara dengan dirinya sendiri di dalam batin.
Dengan cara - cara mempertimbangkan,
merenungkan, menganalisis, membuktikan
sesuatu menunjukkan alasan - alasan,
menarik kesimpulan, meneliti suatu jalan
pikiran, mencari  berbagai hal yang
berhubungan satu sama lain, mengapa dan
untuk apa sesuatu terjadi serta membahas

suatu realitas dengann pemkiran yang tepat.

Berpikir dengan tepat merupakan seuatu segi
husus yang diperhatikan dalam logika, yaitu
tepatnya suatu pemikiran. Suatu jalan
pemikiran yang tepat dan jituserta sesuai
dengan patokan - patokanseperti yang
dikemukakan dalam logika disebut dengan

dengan logis.
Unsur analitis

Dengan logika yang adaketika berpikir, maka

denga demikian kegiatan berpikir tesebut




ILMU PENGETAHUAN

secara sendirinya memiliki sifat analitis. Di
mana sifat tersebut merupakan konsekuensi
dari adanya pola berpikir tertentu. Berpikir
secara ilmiah berarti melakukan kegiatan
analitis dalam menggunakan logika secara

ilmiah.

Selain dua unsur penting tersebut, pemikiran

memiliki tiga syarat pokok, antara lain;

1.

Pemikiran harus berpangkal pada kenyataan

atau titik pangkalnya harus benar

Suatu pemikiran yang meskipun jalan
pikirannya logis, namun jika tidak berpangkal
dari kenyataan atau dalil yang benar, maka
tidak akan didapatkan kesimpulan yang benar

pula.

Alasan - alasan yang diajukan harus tepat dan

kuat

Adakalanya suatu hal dapat dibuktikan hanya
dengan menunjukkan pada fakta saja
(meskipun sering juga diperlukan penelitian
yang seksama). Namun ada juga suatu hal yang
hanya bisa dibuktikan denga suatu pemikiran,
yang merupakan suatu serangkaian langkah —
langkah dan disusun secara logis menjadi
suatu jalan pikiran. Untuk menganalisis jalan

pikiran seagai mana tersebut, langkah -

10
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langkah dan alasan — alasan yang ada harus

dieksplesitkan terkebih dahulu.
Jalan pikiran harus logis atau lurus (sah)

Jika titik pangkal pemikiran telah benar,
namun jalan pikiran atau langkah -
langkahnya tidak tepat, maka kesimpulan yang
diperoleh juga tidak tepat dan tidak benar pula.

Jalan pemikiran merupakan suatu pertalian
atau hubungan antara titik
pangkal/alasan/premis - premis dan
kesimpulan yang ditarik darinya. Jika
hubungan tersebut tepat dan logis, maka

kesimpulan yang dihasilkan adalah sah (valid).

Sesuai dengan titik pangkal dalam proses pemikiran,

pola dasar pemikiran dapat dibedakan menjadi dua,

yaitu;

1.

Induksi

Induksi merupakan proses pemikiran dari
pengetahuan tentang kejadian atau peristiwa
dan juga hal - hal yang lebih konkret dan
khusus untuk menyimpulkan pengetahuan

yang umum.
Deduksi

Deduksi adalahsuatu proses pemikiran dari

pengetahua yang lebih umum  untuk

11
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menyimpulkan pengetahuan yang lebih

khusus.

F. Teori dan Fakta

1.

Teori

Menurut Kerlinger (1973). Teori adalah
serangkaian konsep atau construct yang
berhubungan satu dengan lainnya, suatu
rangkaian dari proporsi yang mengandung
suatu pandangan sistematis dari fenomena.
Teori adalah sarana pokok yang digunakan
untuk menyatakan hubungan sistematis dalam
bidang sosial ataupun natural yang ingin
diteliti. Teori merupakan abstraksi dari
pengertian atau hubungan atau dalil. (Fauzi,

20009).

Untuk mengenal suatu teori dibutuhkan tiga
hal penting yang harus benar - benar

diperhatikan, antara lain;

a. Teori adalah sebuah set proporsi yang
terdiri atas construct yang sudah
didefinisikan secara luas dan dengan
unsur — unsur dalam set tersebut secara
jelas.

b. Teori menjelaskan hubungan antar
variabel atau antar construct sehingga

pandangan yang sistematis dri fenomena

12
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— fenomena yang terangkan oleh variabel
dengan jelas.

Teori menerangkan fenomena dengan cara
menyepesifikasikan variabel mana yang

berhubungan dengan variabel yang sama.

Adapun fungsi dari teori adalah dapat

dijelaskan sebagai mana berikut;

a.

Teori sebagai orientasi utama dari ilmu

Fungsi utama teori adalah memberi
batasan terhadap ilmu dengan cara
memperkecil jangkauan (range) dari fakta

yang akan dipelajari.

Teori sebagai konseptualisasi dan

klasifikasi

Sebagaimana teori, fungsi dari ilmu juga
mengembangkan sistem klasifikasi dan
struktur konsep. Dalam pengembangan
tersebut, ilmu memegang peran penting,
hal tersebut dikarenakan konsep serta
klasifikasi  selalu  berubah  karena
pentingnya suatu fenomena berubah -

ubah.
Teori meringkas fakta

Teori  merupakan  ringkasan  hasil

penelitian. dengan adanya  teori,

13



ILMU PENGETAHUAN

generalisasi terhadap hasil penelitian
dapat dilakukan dengan mudah. Teori
juga dapat memadukan atar generalisasi —
generalisasi satu dengan yang lain secara
empiris sehingga dapat diperoleh suatu
ringkasan hubungan antar generalisasi

atau pernyataan.
Teori memprediksi fakta

Penyingkatan fakta — fakta oleh teori akan
menghasilka uniformitas dari
pengamatan - pengamatan. Dengan
adanya uniformitas tersebut, maka dapat
dibuat suatu prediksi terhadap fakta —
fakta yang akan datang. Teori mengenai
fakta apa yang dapat diharapkan akan
muncul brdasarkan pengamatan

terhadap fenomena — fenomea yang ada.
Teori memperjelas celah kosong

Sebagai mana fungsi teori yang dapat
memprediksi fakta yang belum diamati,
maka teori juga dapat memberikan
petunjukdan memperjelas daerah dalam
khazanah ilmu pengetahuan yang belum

dieksplorasikan.
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Fakta

Fakta merupakan pengamatan yang telah
diverifikasikan secara empiris. (Natsir, 2002).
Menurut Fauzi, (2009). Fakta dapat dijadikan
ilmu tapi juga tidak. Jika fakta hanya
didapatkan secara random, maka fakta tersbut
tidak bisa menghasilkan ilmu. Sebaliknya, jika
fakta dikumpulkan secara sistematis maka
fakta tersebut dapat menghasilkan ilmu. fakta
ilmiah merupakan produk dari pengamatan
yang bukan random dan memiliki arti. Dengan
demikian, fakta harus relevan dengan teori, di
mana teori memperlihatkan hubungan antar
fakta atau suatu pengurutan fakta dalam

bentuk yang memiliki arti.

Fakta memiliki peranan penting, peranan fakta

dapat diuraiakan sebagaimana berikut;

1. Fakta dapat menolong untuk
memprakarsai teori

2. Fakta memberi jalan dalam mengubah
atau memformulasikan teori baru

3. Fakta dapat membuat penolakan
terhadap teori

4. Fakta dapat menukar fokus dan orientas
dari teori

S. Fakta dapat memperjelas dan memberi

definisi kembali terhadap teori.
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BAB 2

METODE PENELITIAN

Pendahuluan

Dengan adanya ilmu pengetahuan, bukan berarti
dapat menuntaskan rasa ingin tahu yang dimiliki
manusia. Karena sejatinya manusia merupakan
mahluk rasional yang dibekali hasrat ingin tahu.
Hasrat ingin tahu manusia akan terpuaskan jika
manusia tersebut telah mendapatkan pengetahuan
mengenai apa yang dipertanyakan. Namun
demikian, jika persoalan tersebut telah terjawab
maka akan mumecul lagi persoalan lain yang ingin

diketahui.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa manusia
tidak akan pernah mencapai titik kepuasan untuk
menerima realita yang dihadapinya sebagai titik
terminasi yang mantap. Oleh karena itu, untuk
mendukung dan menyalurkan hasrat ingin tahunya,
maka manusia akan melakukan penelitian terhadap

persoalan — persoalan yang ingin diketahui.

Penelitian

Penelian berasal dari bahasa inggris yaitu research

yang sering disebut dengan kata riset. Research
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METODE PENELITIAN

merupakan gabungan dari dua kata yaitu re yang
berarti kembali dan to search yang berarti mencari.
Dengan demikian arti dari research atau riset adalah

mencari kembali.

Makna penelitian dapat dijabarkan sebagai suatu
bentuk usaha manusia yang dilakukan untuk
mencari jawaban atas suatu keingintahuan. Pada
dasarnya penelitian tidak hanya dilakukan secara
formal, namun penelitian juga merupakan aktivitas
sehari — hari yang dilakukan oleh setiap orang, baik

itu di sadari ataupun tidak.

Ciri — Ciri Penelitian

Suatu aktivitas dikatakan sebagai bentuk penelitian
jika aktivitas tersebut memiliki ciri — ciri sebagai

berikut;

1.  Suatu kegiatan yang dirancang dan diarahkan
untuk memecahkan suatu masalah tertentu
yang ditujukan untuk mendapatkan jawaban
masalah tersebut atau untuk mengetahui serta
menentukan hubungan antar variabel -
valiabel peneletian.

2. Suatu kegiatan yang menekankan pada
pengembangan generalisasi, prinsip dan teori.

3. Kegiatan yang berpangkal pada masalah atau

obyek yang dapat diobservasi.
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Kegiatan yang memerlukan observasi dan
deskripsi yang mapan

Kegiatan yang  berkepentingan  dengan
penemuan baru

Kegiatan yang dirancang dengan prosedur yang
teliti dan rasional

Kegiatan yang menuntut keahlian

Kegiatan yang ditandai dengan usaha yang
obyektif dan logis

Kegiatan yang dilakukan harus dengan cara
yang cermat, teliti dan sabar serta memerlukan

kebenaran.

Pendekatan Peneletian

Dalam penelitian dibutuhkan pendekatan sehingga

penelitian dapat mencapai sasaran. Adapun

pendekatan peelitian terbagi atas 2 (dua) macam,

antara lain,;

1.

Pendekatan ilmiah

Pendekatan ilmiah merupakan suatu
endekatan penelitian yang dituntut untuk
melakukan cara atau langkah tertentu dengan
tata urutan tertentu pula sehingga dari hasil
penelitian tersebut dapat dicapai suatu

pengerahuan yang benar dan logis.

Dalam pelaksanaannya, pendekatan Imiah

memiliki 3 (tiga) tahap, antara lain;
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Skeptik merupakan upaya untuk
mengetahui buktiatau fakta terhadap
setiap pertanyaan.

Analitik merupakan upaya untuk
menimbang - nimbang setiap
permasalahan yang ada, misal untuk
mengetahui relevansi permasalahan dan
lain sebagainya.

Kritik merupakan upaya untuk
mengembangakan kemampuan analitik
untuk selalu obyektif, sehingga dalam
tahap ini diperlukan data dan pola

pemikiran yang logis.

Pendekatan non-alamiah

Pendekatan non ilmiah sering dilakukan dalam

penelitian guna mencari kebenaran. Adapun

cara — cara yang terdapat dalam metode ini

adalah sebagai berikut;

a.

Akal sehat (common sense) merupakan
serangkaian konsep dan bagan konsep
untuk penggunaan secara praktis dalam
memecahkan suatu masalah. Lagkah ini
sering digunakan orang awam dalam
mengatasi masalah, sehingga walaupun
akal sehat sering benar akan tetapi dapat

pula menyesatkan.
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b. Prasangka; pencapaian pengetahuan
secara akal sehat diwarni oleh
kepentingan orang yang melakukannya.
Hal yang demikian itu menyebabkan akal
sehat mudah beralih menjadi prasangka.

c. Otoritas ilmiah dan kewibawaan;
otoritas ilmiah orang - orang yang
berpendidikan  tinggi dan dianggap
memiliki keahlian di bidang ilmu tertentu.
Pendapat dan  kewibawaan  sering
dijadikan pegangan yang kebenarannya
dianggap mutlak tanpa dinalar atau dikaji
terlebih dahulu. Keadaan ini akan
berbahaya jika logika sudah berubah
menjadi fanatisme.

d. Penemuan kebetulan dan coba - coba
lebih didasarkan pada tindakan yang
berifat untung - untungan dan banyak
yang menghasilkan manfaat.

e. Pendekatan intuitif (dorongan hati);
lanhkah ini didapat dengan proses yang
cepat dan tanpa disadari atau terfikir
lebih dulu.

E. Kontribusi Hasil Penelitian

Hasil penelitian harus dapat memberikan kontribusi

orisinal terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,

21



METODE PENELITIAN

teknologi dan seni. Adapun kontribusi hasil

penelitan yang diharapkan adalah sebagai berikut;

1. Hendaknya mampu memberi informasi
keaslian penelitian tentang proses, prosedur,
produk dan metode analisis yang digunakan.

2. Peneliti hendaknya mampu memberkan
sanggahan ilmiah terhadap bidang ilmu, teori
dan model yang sejenis.

3. Peneliti hendaknya mampu melaksanakan
keaslian penelitian yang telah dirintis.

4. Peneliti hendaknya mampu memberikan
keaslian perekayasaan teknik atau teknologi
baru.

S. Peneliti hendaknya mampu memberikan ide
pemikiran ilmiah yang asli, metode pencarian
fakta dan data, analisis data dan fakta,
interpretasi data, dan cara menarik kesimpulan

dari hasil penelitiannya.

Dengan demikian, kontribusi hasil penelitian dapat
mencakup terhadap 2 (dua) hal, yaitu kontribusi
terhadap perkembangan teori (ilmu pengetahuan)
dan kontribusi terhadap perkembangan secara
praktis dan/atau fakta (teknologi/kehidupan sehari-
hari) dan dapat dijelaskan dalam kegunaan dan

manfaat hasil penelitian sebagai berikut.
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Kegunaan hasil penelitian

Hasil penelitian dapat hendaknya dapat digunakan

utuk beberapa hal sebagai berikut;

1.

Sebagai peta yang menggambarkan tentan
keadaan suatu obyek yang sekaligus
melukiskan tentang kemampuan sumber daya,
kemungkinan-kemungkinan yang ditemukan
dalam melaksanakan sesuatu.

Sebagai sarana diagnosis dalam mencari sebab
kegagalan sehingga dapat dengan mudah dicari
upaya untuk menanggulanginya.

Sebagai sarana untuk menyusun kebijakan
dalam menyusun strategi pengembangan
selanjutnya

Sebagai gambaran tentang kemampuan dalam
pembiayaan, peralatan, pembekalan, serta
tenaga kerja baik secara kualitas maupun
kuantitas yang sangat berperan bagi

keberhasilan suatu bidang.

Jenis-Jenis Penelitian

Berdasarkan sudut pandang, penelitian dibedakan

dalam 2 (dua) hal;

1.

Pendekatan analisis

Ditinjau dari pendekatan analisisnya,

penelitian dibagi dalam 2 (dua) jenis, yaitu;
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Penelitian kuantitatif; merupakan
penelitian yang menekankan analisisnya
pada data numerikal (angka) yang diolah

dengan metode statistika.

Menurut Soegiyono (2011), penelitian

kuantitatif digunakan apabila;

1) Masalah yang merupakan titik tolak
penelitian sudah jelas.

2)  Peneliti ingin mendapatkan
informasi yang luas dari suatu
populasi.

3) Peneliti ingin mengetahui pengaruh
perlakuan/treathment tertentu
terhadap yang lain.

4)  Peneliti ingin mendapatkan data
yang akurat berdasarkan yang
empiris dan dapat diukur

5) Peneliti ingin menguji terhadap
adanya keragu-raguan tentag
validitas pengetahuan, teori dan
produk tertentu.

Penelitian kualitatif; merupakan

penelitian yang menekankan analisisnya

pada proses penyimpulan deduktif dan
induktif serta pada analisis terhadap
dinamika hubungan antar fenomena yang

diamati dengan menggunakan logika
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ilmiah. Namun bukan berarti dalam
penelitian ini tidak menggunakan angka
sema sekali, hanya saja penekannya tidak
pada pengujian hipotesa, melainkan pada
usaha menjawab penelitian melalui cara
berfikir formal dan argumentatif. Pada
umumnya merupakan penelitian sampel

kecil.
Penelitian kualitatif digunakan apabila;

1)  Masalah penelitian belum jelas.
2) Untuk memahami makna di balik

data yang tampak.

W

) Untuk memehami interaksi sosial.

N

)  Memahami perasaan orang.

5)  Untuk mengembangkan teori.
6) Untuk memastikan kebenaran data.
7)  Meneliti sejarah perkembangan.

Adapun perbedaan fungsi penelitian
kuantitatif dengan peneltian kualitatif
dapat dilihat dalam tabel 2.1 sebagai
berikut;

Tabel 2.1. Perbedaan fungsi penelitian kuantitatif dengan

penelitian kualitatif

N Aspek Kuantitatif Kualitatif
o
Tujuan, pendekatan, | Subyek sampel,
Kejelasan subyek, sumber data | sumber data
1 | unsur sudah mantab dan |tidak mantak

terperinci sejak awal | dan tidak
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o =2

Aspek

Kuantitatif

Kualitatif

terperinci,
timbul dan
berkembangnya
sambil berjalan
(emergent)

Langkah
penelitian

Segala sesuatu
direncanakan sampai
matang ketika
persiapan disusun

Baru diketahui
dengan mantab
dan jelas
setelah
penelitian
selesai

Sampling

Dapat menggunakan
sampel dan hasil
penelitiannya
diberlakukan untuk
populasi

Tidak dapat
meggunakan
pendekatan
populasi  dan
sampel. Dalam
penelitian  ini
tidak  dikenal
isyilah populasi
dan sampel.
Istilah yang
dgunakan
adalah setting.
Hasil yang
bersangkutan
hanya berlaku
bagi setting
yang
bersangkutan.

Hipotesis

Jika

Maka;

a. Mengajukan
hipotesis yan
akan diuji dalam
penelitian

b. Hipotesis
menentukanhasil
yang diramalkan
(a priori)

diperlukan.

Pada
tidak
mengemukakan
hipotesis, tetapi
tidak menutup
kemungkinan
hipotesis akan
muncul selama
penelitian
berlangsung
(tentatif), dan
memiliki  hasil

awalnya
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5 | Desain

N Aspek Kuantitatif Kualitatif
o
penelitian yang
terbuka
Dan desan sudah | Dalam
dapat dilihat dengan | penelitian  ini
jelas langkah — | memiliki desain
langkah pene;itian | penelitian yang

yang akan dilakukan
serta sepeti apa hasil
yang diharapkan.

fleksibel dengan
langkah dan
hasil yang tidak

dapat
dipastikan
sebeumnya
Kegiatan dalam | Kegiatan
pengumpulan data | pengumpulan
Pengumpulan | memungkikan untuk | data harus
6 | data diwakilkan dilakukan
sendiri oleh
peneliti
Dilakukan setelah | Dilakukan
semua data | bersamaan
7 | Analisis data terkumpul dengan
pengumpulan
data

(sumber; Arikunto, 2010)
2. Kedalaman analitis

Berdasarkan kedalam analitinya, penelitian

dibagi dalam 2 (dua) jenis, yaitu;

a.

Penelitian deskriptif

dan disimpulkan.

Penelitian yang melakukan analisis hanya
sampa taraf deskroptif, yaitu menganisis
dan menyajikan fakta secara sistematik

sehingga dapat lebih mudah dipahami
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Penelitian inferensial

Penelitian yang melakukan analisis
hubungan  antar variabel dengan
pengujian hipotesis. Dengan demikian
kesimpulan jauh melampaui sajian data
kuantitatif saja. Dalam penelitian ini
dapat dibicarakan mengenai besarnya
peluang kesalahan dalam pengambilan

keputusan.

3. Kateori fungsional

a.

Deskreptif

Penelitian ini bertujuan menggambarkan
searasistematik dan akurat fakta dan
karakteristik mengenai populasi
ataubidang tertentu. Penelitian ini
menggambarkan situasi atau kejadian.
Data yang dikumpulkan hanya bersifat
deskriptif dan tidak bermaksud mecari
penjelasan, meguji hipotesis, membuat
prediksi maupun implikasi.
Perkembangan

Penelitian yang bertujuan mempelajari
pola dan urutan perkembangan dan atau

perubahan sejalan dengan

berlangsungnya perubahan waktu.
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Studi kasus

Bertujuan untuk mempelajari secar
intensif latar belakang, staus terakhir dan
interaksi lingkungan yang tejadi pada
suatu satuan sosial individu, kelompok,

lembaga atau komunitas.
Korelasional

Bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana
variasi pada satu variabel berkaitan
dengan variasi pada satu atau lebih
variabel lain berdasarkan koefisien

korelasi.
Kausal-komparatif

Brtujuan untuk mengamati dan
menyelidiki hubungan sebab akibat
melalui pengamatan terhadap
konsekuensi yang sudah terjadi dan
melihat ulang data yang ada untuk
menemukan faktor-faktor yang mungkin

terdapat di sana.
Eksperimental murni

Dilakukan untuk meneliti kemungkinan
adanya hubungan sebab akibat diantara
variabel-variabel dengan cara

menghadapkan kelompok eksperimental
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pada beberapa macam kondisi perlakuan
dan membandingkan akibat hasilnya
dengan satu atau lebih kelompok kontrol

yang tidak dikenai perlakuan.
g.  Eksperimental semu

Penelitian ini meniru penelitian
eksperimental murni, akan tetapi tidak
semua variabel yang relevan dapat
dikendalikan dan dimanipulasi. Penelitian
ini menyadari keterbatasan dan validitas

internal dan aksternalnya

Metode Penelitian

Metode penelitian adalah tata cara melaksanakan
suatu penelitian yang bermanfaat untuk mengetahui
arti pentingnya pengetahuan, menilai hasil
penelitian, dan dapat melahirkan sikap dan pola

pikir yang spesifik, analitik, kritik dan kreatif.

Menurut Fauzi (2009), banyak oang yang
mencampur adukkan antara metode penelitian
dengan metodologi penelitian sering dijumpai
banyak karya penelitian yang berjudul metodologi
penelitian, namun isinya metode penelitian. metode
dan metodologi penelitian adalah dua hal yang
berbeda, di mana dalam metodologi penelitian
dibahas mengenai konsep teoritik berbagai metode,

kelebihan dan kekurangan metode yang ada,
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kemudian dilanjutkan dengan pemilihan metode

penelitian yang digunakan. Sedangkan metode

penelitian mengemukakan secara teknis tentang

metode-metode yang digunakan dalam

penelitiannya. Adapun jenis-jenis metode penelitian
adalah;

1.

Eksploratoris

Digunakan bila peneliti belum tahu persis objek
penelitiannya dan baru taraf “membuka

hutan”.
Deskriptif

Peneliti sudah mengetahui kondisi atau aspek
penelitian secara umum, dan ingin meneliti
lebih mendalam dan ditujukan untuk

menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya.
Ekspanatif

Digunakan untuk mendapatkan gambaran
yang lebih mendalam dari objek penelitian dan
untuk mengetahui hubungan sebab akibat dari

objek penelitian.
Observasi

Metode observasi adalah metode riset, bukan
metode pengumpulan data melalui observasi.
penelitian ini banyak digunakan pada

penelitian sosial kemasyarakatan, di mana
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peneliti bertindak sebagai pengamat yang
netral dan objektif terhadap peneomena yang
diteliti.

Wawancara

Metode pengumpulan data melalui wawancara
dengan responden. Metode ini banyak
digunakan dalam studi-studi persepsi yang
bernuansa kualitatif, dan menyajikan fakta
yang diwakili oleh responden, bukan fakta apa

adanya.
Kajian kepustakaan

Penelitian yang datanya diambil terutama atau
seluruhnya dari kepustakaan (buku, dokumen,
artikel, laporan, koran, dan sebagainya). Dalam
hal ini peneliti dituntut memiliki daya kritis
yang cukup tinggi dalam menilai setiap

dokumen.
Eksperimen

Ditujukan untuk mengetahui hubungan sebab-
akibat antara satu variabel dengan variabel
lainnya (X dan Y), untuk mengetahui ada
tidaknya akibat suatu perlakuan (harus ada
kontrol), Juga ditujukan unutk menjelaskan
dan memprediksi gerak atau arah

kecenderungan suatu variabel di masa depan
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10.

11.

Survai

Metode yang menggunakan kuesioner sebagai
instrumen utama untuk mengumpulkan data.
Penelitian ini membutuhkan responden dalam
cukup, represntatif atau mewaikili populasi

serta membutuhkan kejujuran responden.
Evaluasi

Digunakan untuk menilai sesuatu dengan cara
membandingkannya dengan suatu standar,
untuk tingkatkan kualitas. Dalam kehidupan
sehari-hari juga digunakan untuk
mengevaluasi  berbagai kegiatan, misal;

kebijakkan, auditing, analisis kerja, diagnosis.
Historis

Metode penelitian yang digunakan untuk
mengkaji kejadian atau peristiwa masa lalu.
Metode historis tidak hanya berarti “penelitian
sejarah”, tetapi juga peristiwa lain yang terkait
pada kejadian masa lalu, misal; dokumen,

buku harian tokoh sejarah.
Studi kasus

Merupakan penelitian kualitatif, yang
digunakan untu mengkaji suatu fenomena
(kasus) secara mendalam. Namun hasil studi

tidak bisa digeneralisir ke konteks lain.
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Prosedur Penelitian

Terdapat 3 (tiga) syarat utama dalam melaksanakan

kegiatan penelitian. ketiga syarat tersebut adalah

sebagai berikut;

1.

Sistematis; penelitian dilaksanakan menurut
pola tertentu, dari yang paling sederhana
sampai kompleks hingga tercapai tujuan secara
efektif dan efisien.

Terencana; penelitian harus dilaksanakan
dengan adanya unsur yang dipikirkan langkah-
langkah pelaksanaannya.

Mengikuti konsep ilmiah; kegiatan penelitian
dari awal hingga akhir harus mengikuti cara-
cara yang telah ditentukan dengan prinsip

untuk memperoleh ilmu pengetahuan.

Menurut Mochtar (2014), Sebuah kegiatan dapat

dianggap sebagai penelitian ilmiah dan penelitian

akademik apabila memenuhi aspek-aspek berikut

ini:

1.

2.

Ada hal yang perlu diamati/diteliti :

. Permasalahan yang perlu dipecahkan

" Hipotesa yang perlu dibuktikan

. Pertanyaan yang perlu dijawab
Pemecahan, bukti, dan jawaban itu tidak

langsung tersedia atau didapatkan dari peer
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group (kalangan ilmiah di lingkungan)

penelitinya.

3. Peneliti harus merancang prosedur yang
spesifik, sebagai metodologi penelitian, untuk
menemukan solusi/pemecahan, bukti, atau

jawabannya.

4. Metodologi penelitian tidak hanya berupa
pelaksanaan tes atau pengukuran yang
sederhana, atau pelaksanaan prosedur yang
sudah rutin. Metodologi tersebut dirancang

secara khusus untuk dilaksanakan secara

berhati-hati, sistematis, dan penuh
kecermatan.
S. Pemecahan, bukti, atau jawaban (=hasil

penelitian) tersebut dapat dijelaskan dengan
cara yang paling obyektif dengan melibatkan

metode ilmiah.

6. Para  penelitinya  berkeyakinan bahwa
pemecahan, bukti, atau jawabannya dapat
diperoleh pada akhir batas waktu penelitian

yang telah ditentukan.

7. Hasil penelitian akan berguna bagi orang lain,

baik secara langsung maupun tidak langsung.

Secara administratif, kegiatan penelitian dilakukan

dalam 3 (tiga) tahap, yaitu;
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1.
2.
3.

Pembuatan rancangan penelitian
Pelaksanaan penelitian

Pembuatan laporan penelitian

Secara keseluruhan, kegatan penelitian terdiri dari

11 (sebelas) kegiatan, yaitu,;

1.

Memilih masalah/identifikasi penelitian

Dalam setiap kegiatan pastilah terdapat
masalah, baik itu masalah besar ataupun
masalah kecil. Namun tidak semua masalah
tersebut dapat segera teratasi, ada kalanya
masalah tersebut membutuhkan tindakan yang
sistematis dan terencana hingga laiknya
disebut sebagai penelitian untuk menjawab

permasalahan yang dihadapi.
Studi pendahuluan

Tahap ini berfungsi untuk mencari informasi
terkait permasalahan yang ada, sehingga
permasalahan yang dihadapi menjadi lebih

jelas kedudukannya.
Merumuskan masalah

Dalam tahap ini peneliti harus merumuskan
masalah yang telah diketahui kedudukannya.
Di mana masalah dalam penelitian pada
hakekatnya bukanlah masalah yang sedang

terjadi, namun Masalah penelitian adalah
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pertanyaan-pertanyaan yang menjadi tanda
tanya bagi peneliti dalam usahanya untuk
memecahkan masalah kehidupan nyata

tersebut.
Merumuskan anggapan dasar

Anggapan dasar adalah suatu yang diyakini
kebenarannya oleh peneliti yang akan berfungsi
sebagai hal-hal yang dipakai untuk tempat
berpijak bagi peneliti di dalam melaksanakan

penelitiannya.

Jika anggapan dasar merupakan dasar
pmikiran yang memungkinkan untuk menjadi
alasan  dilakukannya = penelitian, maka
diperlukan adanya hipotesis yang merupakan
kebenaran sementara yang ditentukan oleh
peneliti, namun demikian kebenaran tersebut
harus dibuktikan dan diuji kebenarannya. Dan
tidak semua  penelitian membutuhkan

hipotesis.
Memilih pendekatan

Pendekatan dalam hal ini adalah metode yang

akan digunakan dalam melakukan penelitian.

37



METODE PENELITIAN

Menentukan variabel dan sumber data

Langkah ini digunakan untuk menjawab
pertanyaan yang terdapat dalam melakukan

penelitian. seperti halnya;

a. Apa yang akan diteliti?

b.  Dari mana data diperoleh?

Hal tersebut menjadikan tahap ini memiliki 2
(dua) item yang berbeda yaitu, menetukan
vaiabel dan menentukan sumber data, namun
keduanya dilakukan secara bersama-sama.
Kedua hpertanyaan tersebut harus
diidentifikasi secara jelas sehingga cara dan
alat apa yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data dapat ditentukan dengan

tepat.
Menentukan dan menyusun instrumen

Tahap selanjutnya yang harus dilakukan
adalah menentukan cara apa yang akan
digunakan untuk mengumpulkan data.
Instrumen sangat tergantung pada jenis data

dan dari mana data tersebut diperoleh.
Mengumpulkan data

Proses pengumpulan data sangat bergantung
pada tahap ke7 di atas. Karena jika cara yang
dlakukan pada tahap 7 salah, maka secara

otomatis data yang diperoleh menjadi salah dan
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dapat menjadikan hasil penelitian yang ada

tidak dapat dipertanggungjawabkan.
9.  Analisis data

Tahap ini tidak seberat tahap 8. Namun dalam
tahap ini diperlukan ketekunan dan ketelitian
terhadap jenis data. Karena data dianalisis

berdasarkan jenis data yang ada.
10. Menarik kesimpulan

Tahap ini merupakan langkah akhir penelitian.
dalam tahap ini peneliti tidak diperbolehkan
untuk mngarahkan hasil penelitaian dapat
membuktikan hipotesis yang ada. Tidak
terbuktinya suatu hipotesis bukanlah menjadi
alasan bahwa penelitian yang dilakukan adalah

salah.
11. Menyususun laporan

Kegiatan penelitian menuntut supaya hasil
penelitian yan telah dilakukan disusun dan
ditulas dalam bentuk laporan. Sehingga
prosedur dan hasil penelitian tersebut dapat

diketahui orang lain.

Kesebelas langkah tersebut dapat digambarkan
dalam diagram alur penelitian sebagaimana dalam

gambar 2.1 berikut;
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Memilih masalah
¥

Studi pendahuluan
+

Memimuskan masalah

v

Mhlerumuskan anggapan
dasar
- Hipofesis
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Memilih pendekatan
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MhMenentukan variabel
dan sumber data
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MMenentukan dan
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v
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Analisis data

v
Menarik kesimpulan

Gambar 2.1. Diagram alur kegiatan penelitian
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BAB 3

IDENTIFIKASI PENELITIAN DAN
PERUMUSAN MASALAH

Identifikasi Masalah

Dengan dilakukannya sebuah penelitian, maka
dapat dipastikan dalam kegiatan tersebut terdapat
permasalahan-permasalahan yang harus
dipecahkan. Dengan diketahuinya permasalahan
yang ada, balum tentu permasalah tersebut dapat
terselesaikan sebagaimana mestinya bahkan bisa
jadi hasil dari proses pemecahan masalah tersebut
dapat tidak sesuai dengan solusi permasalahan yang
semestinya. Oleh karena itu, dalam tahap awal
melakukan sebuah kegiatan penelitian perlu
dilakukan identifikasi terhadap permasalan yang
ada. Sehingga dapat diketahui secara pasti apa jenis
masalah yang ada utuk kemudian dapat diketahui
bagaimana cara yang tepat untuk menyelesaiakan

masalah tersebut.

Dalam kegiatan identifikasi masalah terdapat 2 (dua)
tahap, yaitu mencari masalah kemudian memilih
atau menentukan masalah sehingga dapat diperoleh

suatu topik sebagai fokus kegiaatan penelitian
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(Fauzi, 2009). Memilih masalah penelitian adalah
suatu langkah awal dari suatu kegiatan penelitian.
suatu kegiatan yang tidak bisa dibilang mudah
terutama bagi peneliti yang belum berpengalaman.
Pada dasarnya masalah merupakan bagian dari
kebutuhan yang harus dipecahkan. Masalah dapat
diperoleh dari kehidupan sehari-hari. Selain itu
masalah juga dapat diperoleh dari hasil membeca
buku, makalah ataupun literatur lainnya bahkan
masalah juga dapat diperoleh dari hasil “pemberian”
orang lain. Akan tetapi dari berbagai sumber
masalah tersebut, sumber terbaik adalah dari diri
sendiri. Jika permasalah muncul dari diri sendiri
maka secara otomatis motivasi untuk menyelesaikan
masalah sangat tiggi. Sehingga penelitian dapat
dapat Dberjalan dengan baik karena peneliti
menghayati, memahami dan mendalami masalah

yang diteliti.

Menurut Nasution (2004), untuk menjamin nilai dari
sebuah arti permasalahan dalam topik penelitian,
maka dalam hal ini peneliti harus memperhatikan
kriteria yang bersifat ilmiah sehingga jawaban dari
masalah penelitian tersebut dapat bermanfaat dan
memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan.
Adapun kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai

berikut;
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Masalah itu hendaknya bertalian dengan
konsep-konsep yang pokok

Masalah itu hendaknya mengembangkan atau
memperluas cara-cara mentes suatu teori
Masalah itu hendaknya memberi sumbangan
kepada pengembangan metodologi penelitian
dengan menemukan alat, teknik, atau metode
baru

Masalah itu hendaknya memanfaatkan konsep-
konsep, teori, atau datadan teknik dari disiplin-
disiplin yang berkaitan

Masalah itu hendaknya dituangkan dalam
desain yang cermat degan uraian yang diteliti
mengenai variabel-variabelnya serta

mengggunakan metode yang paling serasi.

Selain adanya kriteria yang harus dipenuhi, terdapat

faktor yang harus diperhatikan untuk menemukan

masalah yang berbobot. Adapun faktor-faktor

tersebut adalah;

1.

Faktor internal di mana dalam hal ini masalah
dapat tergali dari diri sendiri. Dalam faktor ini

terdapat 2 faktor, yaitu;

a. Penelitian harus sesuai dengan minat

peneliti

Faktor minat terlihat bersifat subyektif.

Namun demikian faktor ini sangat
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berkaitan dengan hal yang bersifat formal,
yaitu keahlian. Bagi peneliti dari bidang
non akademis atau peneliti pemula, selain
minat secara etis disyaratkan bahwa
masalah yang diteliti harus sesua dengan
bidang keahliannya. Disamping hasilnya
akan lebih baik, manfaat lain adalah

pertanggungjawaban ilmiah.
Penelitian dapat dilaksanakan

Terdapat 4 hal sebagai pertimbangan
penelitian dapat dilaksanakan atau tidak,
yang mana ke 4 hal tersebut dapat
ditinjau dari diri peneliti itu sendiri.
Adapun 4 hal tersebut adalah;

1)  Peneliti mampu untuk meneliti

masalah itu. Artinya menguasai teori

yang melatar belakangi masalah dan

menguasai metode untuk
memecahkannya
2)  Peneliti memiliki waktu yang cukup

sehingga tidak melakukannya asal
selesai

3) Peneliti memiliki tenaga untuk
melaksanakan, dalam arti cukup
kuat fisik untuk merencanakan,

menyusun alat pengumpul data,
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mengumpulkan data dan menyusun
laprannya

4)  Peneliti memiliki dana secukupnya
untuk biaya transportasi, alat tilis
menulis, biaya  fotokopi dan

kebutuhan lainnya.

Faktor eksternal, dalam hal ini faktor

penentuan masalah diperoleh dari orang lain

ataupun dari sumber luar lainnya. Dalam hal

ini terdapat 2 faktor dalam fakror ekternal,

yaitu;

a.

Tersedia faktor pendukung, dalam hal ini

meliputi;

1) Tersedia data sehingga pertanyaan
penelitian dapat dijawab.

2)  Ada izin dari yang berwenang

Hasil penelitian bermanfaat. Faktor ini
merupakan faktor terpenting dalam
penentuan masalah penelitan. Penelitian
akan disebut sia-sia jika hasil dari
penelitian tersebut tidak memberikan
manfaat yang nyata. Manfaat penelitian
harus dapat digunakan dalam
pnegembangan ilmu pengetahuan dan
juga untuk kehidupan masyarakat yang

ada.
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Menurut Arikunto (2010), terdapat 4 syarat

yang harus dilakukan dalam penelitian. syarat-

syarat tersebut adalah;

a.

Asli, bukan merupakan hasil jiplakan dari
penelitian orang lain. Penelitan yang baik
adalah penelitian yang berbeda dari pada
penelitian orang lain

Penting, hasil penelitian harus
bermanfaat dan dipandan penting untuk
dilakukan karena dengan penelitian ilmu
pengetahuan dapat berkembang dan
masyarakat juga dapat menikmati
hasillnya.

IImiah, menggunakan proses
yangdibenarkan oleh teori penelitian,
yaitu mengikuti sistematika penelitian
yang berlaku pada umumya. Penelitian
dikatakan sebagai penelitian ilmiah jika
dalam penelitian tersebut terdapat
pendahuluan, rumusan masalah dan
kajian pustaka.

Konsisten, terdapat keruntutan antara 1
bagian dengan bagian yang lain. Hal ini
akan terlihat ketika peneliti telah usai
melakukan penelitian dan melakukan

penulisan laporan penelitian.
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Dalam prakteknya peneliti sering mengalami
kesulitan dalam identifikasi masalah. Hal
tersebut dikarenakan 2 kekurangan terhadap
hal terpenting yang tidak dimiliki oleh peneliti,
hal tersebut adalah penelititi tidak memiliki
material terkait apa yang akan menjadi
masalah. Kedua, peneliti tidak memiliki
metodologi terkait cara apa yang akan
digunakan dalam pemecahan masalah.
Identifikasi masalah hendaknya dilakukan
dlam lingkup bidang keahlian peneliti. Lingkup
bidang keahlian tersebut mungkin sangat luas,
sehingga dalam hal ini dapat dilakukan
pembagian dalam sub-sub bidang keahlian
peneliti. Namun demikian pebelitiditunut
untuk menguasai lingkup bidang keahliannya.
Walaupun dalam bagian sub-sub bidang
tertetutidak begitu dikuasai secara mendalam.
Selain itu peneliti juga dituntut utuk bisa
berfikir secara komprensif, yaitu berfikir secara
menyeluruh, holistik, mengetahui jika mungkin
menguasai  keseluruhan lingkup bidang
keahliannya serta maslah-masalah yang ada di
dalamnya. Selanjutnya peneliti dituntut untuk
dapat berfikir secara sistematik, artinya dalam
pemahamannya yang menyeluruh tersebut,

peneliti mampu untuk mengelompokkan dan

47



IDENTIFIKASI PENELITIAN DAN PERUMUSAN MASALAH

mengurutkan dengan baik sehingga tidak

simpang siur datau tumpang tindih.

Jenis-Jenis Masalah Penelitian

Permasalahan dalam penelitian sering pula disebut

dengan istilah problema atau problematik.

Secara garis besar, peneliti mempermasalahkan

fenomena atau gejala atas tiga jenis :

1.

Problema untuk mengetahui status dan
mendeskripsikan  fenomena. Sehubungan
dengan jenis permasalahan ini terjadilah
penelitian  deskriptif(termasuk  didalmnya
survey), penelitian historis, dan filosofis.
Problema  untuk  membandingkan  dua
fenomena atau lebih (problema komparasi).
Dalam penelitian ini peneliti berusaha mencari
permasalahan dan perbedaan fenomena,
selanjutnya mencari arti atau manfaat dari
adanya persamaan dan perbedaaan yang ada.
Problema untuk encari hubungan antara dua
fenomena (problema korelasi).

Ada 2 macam problema korelasi, yaitu:

a. Korelasi sejajar, misalnya korelasi antara
kemampuan berbahasa inggris dan

kesetiaan ingatan,
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b.  Korelasi sebab — akibat, misalnya korelasi
antara teriknya sinar matahari dan

larisnya es sop buah.

Jenis-jenis permasalahan tersebut biasanya lalu

dijadikan dasar dalam merumuskan judul

penelitian.

1.

Peneliti ingin mengetahui status sesuatu.

Apabila peneliti bermaksud mengetahui
keadaan sesuatu mengenai apa dan
bagaimana, berapa banyak, sejauh mana, dan
sebagainya, maka penelitiannya bersifat
deskriptif, yaitu menjelaskan atau

menerangkan peristiwa.

Peneliti ingin membandingkan status dua

fenomena atau lebih.

Dalam melakukan perbandingan peneliti selalu
memandang dua fenomena atau lebih, ditinjau
dari persamaan dan perbedaan yang ada.
Namun serig terjadi peneliti membandingkan

dua fenomena terhadap suatu standar.

Satu jenis peelitian komparatis yang sering

dipertanyakan oleh para mahasiswa adalah

penelitian kausal-komparatif (causal
comparative  research. Dalam  bukunya
“educational  research”, Borg & Gall

menerangkan  bahwa  penelitian causal
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kompatratif digunakan apabila penelitiingin
mengetahui kemungkinan akibat dari sebuah
kejadian yang tidak dapat dilakukan dengan
eksperimen. Misalnya saja peneliti ingin
memperkirakan akibat gegar otak terhadap
daya ingatan. Untuk itu tentu saja peneliti
tidak dapat dengan sengaja membuat
seseorang mengalami gegar otak. Dalam hal
seperti ini peneliti hanya mencari subjek yang
sudah ada, lalu dibandingkan dengan anak lain
yang ciri-cirinya diperkirakan sama. Apabila
dimungkinkan, peneliti dapat mengadakan
eksperimen terhadap binatang, kemudian
kesimpulannya dianalogikan bagi manusia.
Tentu saja kelemahan-kelemahan terhadap

analogi ini harus tetap disadari adanya.

Peneliti ingin mengetahui hubungan antara

dua fenomena atau lebih.

Sebagaimana telah dijelaskan pada sub bab
sebelumnya, bahwa dalam penelitian terdapat
2 macam hubungan yaitu, hubungan sejajar
dan hubungan sebab akibat, penelitian
hubungan dalam penelitian lebih dikenal
dengan sebutan korelasi. Menurut Borg dan
Gall (1979), penelitian korelasi dalam banyak
hal sama dengan penelitian komparatif, dan

dalam  kenyataannya = koefisien korelasi
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biasanya dihitung dari data komparatif.

Adapun perbedaan antara keduanya adalah

sebagai berikut;

a.

Dengan

Dalam penelitian kausal komparatif dua
kelompok individu yang secara
umummempunyai persamaan, dipilih
untuk diperbandingkan dsebabkan
karena antara kedua kelompok tersebut
yang satu memiliki satu ciri dan yang
lainnya tidak, dari adanya perbedaan
tersebut itulah peneliti ingin mengetahui
apakah ada hal lain yng berbeda sebagai
akibat satu ciri yang berbeda tersebut

Dalam penelitina korelasi peneliti mamilih
individu-individu yang memiliki variasi
dalam hal yang diselidiki. Semua anggota
kelompok yang dipilih sebagai subyek
penelitian diukur mengenai dua jenis
variabel yang diselidiki kemudian dihitung
untuk diketahui koefisien korelasinya.

demikian dapat disimpulkan bahwa

penelitian kausal komparatif meniliti perbedaan,

sedangkan korelasi meneliti hubungan.
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BAB 4

STUDI PENDAHULUAN

Manfaat Studi Pendahuluan

Menurut Arikunto (2010), William Asher berkata; if
man is not aware of what has been learned in history,
it is said he is bound to repeat the experiences.
Masalah-masalah pendidikan yang dapat dijumpai
saat ini bukanla seluruhnya adalah hal baru, namun
bisa jadi merupakan masalah-masalah yang lama
dan sering muncul kembali dalam bentuk dan rasa
yang berbeda. Sehingga tentunya sangat besar
manfaatnya bagi para calon ahli peneliti untuk
menelusri lebih  jauh apa yang akan
dipermasalahkan. Surakhmad (1966) menyebutkan
tentang studi pendahuluan ini dengan eksploratoris
sebagai dua langkah, dan pebedaan antara langkah
pertama dengan langkah ke dua ini adalah
penemuan dan pengalaman, memilih masalah
adalah mendalami maslah itu, sehingga harus

dilakukan secara lebih sistematis dan intensif.

Dalam melaksanakan studi pendahuluan mungkin
ditemukan bahwa orang lain telah berhasil
memecahkan masalah yang peneliti ajukan sehingga

tidak ada gunanya lagi bersusah payah lagi untuk
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menyelidiki. Mungkin juga peneliti mengetahui hal-
hal yang relevan dengan masalahnya sehingga
memperkuat keinginannya untuk meneliti karena
justru orang lain juga masih mempermasalhkannya.
Apabila ada orang lain yang enyelediki masalah
yyang hampir sama atau belum terjawab
permasalahannya, calon peneliti dapat mengetahui
metode apa yang digunakan, hasil-hasil apa yang
telah dicapai, bagian mana dari penelitian itu yang
belum terselesaikan, faktor -faktor apa yang
mendukung, dan hambatan apa yang telah diambil

untuk mengatasi hambatan penelitiannya.

Selanjutnya oleh Dr. Winarno dikatakan bahwa
setelah studi eksploratoris ini peneliti menjadi jelas
terhadap masalah yang dihadapi, dari aspek historis,
hubungannya dengan ilmu yang lebih luas, situasi
dewasa ini, dan kemungkinan-kemungkinan yang

akan datang dan lain-lainnya.

Mengetahui dengan pasti apa yang akan diteliti.

2. Tahu dimana/kepada siapa informasi dapat

diperoleh.

3. Tahu bagaimana cara memperoleh
data/informasi.

4. Dapat menentukan cara yang tepat untuk

menganalisis data.
5. Tahu bagaimana harus mengambil kesimpulan

serta memanfaatkan hasil.
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Sehubungan dengan hal ini penulis tambahkan ada

manfaat lain dari studi pendahuluan yaitu peeliti

menjadi yakin bahwa penelitiannya perlu dan dapat

dilaksanakan.

Sebagai pedoman perlu tidaknya atau dapat

tidaknya penelitian dilaksanakan, peneliti harus

ingat empat hal yang sudah diutarakan di depan.

1.

Apakah judul penelitian yang akan dilakukan
benar-benar sesuai dengan  minatnya?
Pertanyaan ini penting untuk menjawab karena
minat, perhatian, penguasaan pemecahan
masalahmerupakan modal utama dalam
meneliti. Sebagai contoh mungkin terjadi
demikian. Mula- mula peneliti (tepatnya calon
peneliti) berminat meneliti masalah anak
berkelainan bicara. Sesudah mengadakan studi
pendahuluan diketahui bahwa sangat sulit
mengumpulkan data karena anak itu sendiri
sukar diajak bicara, orangtuannya tidak
bersifat terbuka dan kurang sekali literatur
yang mendukung. Semangat untuk meneliti
lalu  mengendor. Maka itu, sebelum
melanjutkan niatnya, sebaiknya calon peneliti
ini mempertimbangkan sekalai lagi, apakah ia
memang masih berminat terhadap
permasalahan anak  berkelainan  bicara

tersebut, atau tidak.
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Apakah penelitian ini dapat dilaksanakan ??
banyak sekali faktor yang menyebabkan
seorang peneliti tidak dapat melaksanakan
rencananya. Faktor-faktor tersebut antara lain
kemampuan, waktu, tenaga dan dana.
Misalnya saja seorang mahasiswa yang akan
menyusun  skripsi  bermaksud  meneliti
pengelolaan-pengelolaan perusahaan rokok
kretek. Dari studi pendahuluan diketahui
bahwa untuk dapat bertemu pimpinan sebuah
perusahaan dibutuhkan waktu yang tidak
sedikit, karena setiap kali ia datang ada-ada
saja alasan pimpinanuntuk tidak menemuinya.
Pada hari tertentu ia sedang ada tamu penting
dan terhormat. Kali lain lagi ia sangat lelah
karena baru selesai mengikuti seminar. Dengan
pengalaman studi pendahuluan mahasiswa
tahu bahwa judul skripsi dan permasalahan
penelitian harus diganti karena mahasiswa
tersebut terikat pada masa studi yang terbatas.
Jika dilaksanakan penelitiannya harus
mundur, maka dikawatirkan waktu batas
meneliti segera habis. Disamping itu, dana
untuk berkali-kali datang ke lokasi akan cukup
banyak.
Apakah untuk penelitian yang akan dilakukan
tersedia  faktor = pendukung??  Dibagian

terdahulu sudah dijelaskan bahwa data yang
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akan dikumpulkan harus ada. Sebagai hasil
tambahan peneliti harus sudah merumuskan
judul penelitian, sudah disediakan dana, sudah
mengurus izin, dan berhasil. Yang menjadi
permasalahan penelitian adalah bagaimana
sikap remaja di desa K terhadap Program Kejar
Paket A. Dari studi pendahuluan diketahui
bahwa di desa K tidak cukup terdapat remaja
karena sebagian besar anak usia SD atau yang
tidak tamat sekolah pergi ke kota untuk
mencari pekerjaan disebabkan karena keadaan
sosial ekonomi masyarakat rendah. Mereka
meninggalkan tempat tinggal dalam jangka
waktu yang cukup lama. Dengan demikian,
maka penelitian ini tidak dapat diteruskan.

Apakah hasil penelitian cukup bermanfaat??
Misalnya peneliti ingin mengetahui perbedaan
efektifitas pengajaran modul dibandingkan
dengan pengajaran klasifikasi. Dari studi
pendahuluan, yakni membaca buku-buku dari
perpustakaan, diketahui bahwa sudah ada
beberapa laporan penelitian yang menjelaskan
bagaimana efektifitas pengajaran modul, baik
secarra terpisah maupun dibandingkan dengan
pengajaran sistem lain. Dengan demikian,
calon peneliti sudah memperoleh jawaban atas
pertanyaan walaupun belum melaksanakan

penelitiannya. Dalam keadaan sepeti ini mau

57



STUDI PENDAHULUAN

tidak mau calon peneliti tersebut harus

mengurungkan niatnya.

Cara mengadakan studi pendahuluan

Seperti teori pengumpulan data pada umumnya,
maka sumber pengumpulan informasi untuk
mengadakan studi pendahuluan ini dapat dilakukan
pada 3 objek. Yang dimaksud objek disini adalah apa
yang harus dihubungi, dilihat, diteliti atau
dikunjungi yang kira-kira akan memberikan
informasi tentang data yang akan dikumpulkan.
Ketiga objek tersebut ada yang berupa tulisan-
tulisan dalam kertas (paper), manusia (person) atau
tempat (place). Oleh karena dinyatakan dalam kata
bahasa inggris, untuk lebih mudah mengingat,

disingkat dengan 3 p.

1. Paper, dokumen, buku-buku, majalah atau
bahan tertulis lainnya, baik berup teori,
laporan penelitian atau penemuan sebelumnya
(findings). Studi ini juga disebut kepustakaan
atau literatur studi.

2.  Person : bertemu, betanya, dan berkonsultasi
dengan para ahli atau manusia sumber.

3.  Place :tempat, lokasi atau benda-benda yang
terdapat ditempat penelitian. seseorang yang
berhasrat besar untuk mengadakan penelitian

kedaerah pedalaman, mungkin mengurungkan
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niatnya setelah mengadakan  penelitian
pendahuluan, karena ternyata daerah yang
akan dikunjungi terlalu sulit untuk dicapai
sehingga tidak akan seimbang antara biaya
yang dikeluarkan dengan hasil yang akan
dicapai. Studi pendahuluan juga disebut pilot
studi atau preliminary studi.

Salah satu sumber tunggal yang penting yang
merupakan sumber yang bersifat komprehensif
adalah Encyclopedia of Educational Research
(Ebel, 1969), yang memuat beberapa judul
penelitian pendidikan, serta beberapa buku
tahunan (yearbooks) yang diterbitkan oleh The
National Society for the Study of Education.
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PERUMUSAN MASALAH

Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan titik tolak bagi
perumusan hipotesis nantinya, dan dari rumusan
masalah ini pula dapat ditentukan topik atau judul
penelitian. setiap penelitian yang akan
dilakukantentu didasari adanya masalah yang perlu
dipecahkan. Penelitian murni maupun terapan
semuanya didasari adanya masalah. Hanya jika
dalam penelitian terapan maka hasil penelitian
dapat langsung digunakan untuk mengambil

keputusan.

Rumusan masalah sering disebut dengan peryataan
masalah (statement of problems). Rumusan masalah
adalah pernyataan singkat suatu masalah yang akan
diteliti. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam membuat rumusan masalah, yaitu sebagai

berikut:

1. Rumusan masalah sebaiknya tidak dibuat dari
masalah yang berkaitantentang etika daan

moral, sebab pertanyaan-pertanyaan tentang
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nilai dan value judgement tidak bisa dijawab
secara ilmiah.

2. Hindarkan rumusan masalah yang masalahnya
bersangkutan dengan metodologi penelitian

(Hasan, 2002)

Hermawan  (2005) menyebutkan perumusan
masalah penelitian merupakan suatu kalimat tanya
(interrogative  sentence) yang bertanyatentang
hubungan (relationship) apa yang terjadi antara dua
variabel atau lebih. Jawaban terhadap pertanyaan

tersebut itulah yang dicari melalui penelitian.

Tujuan perumusan masalah menurut Hasan (2002)
adalah :

1. Mencari sesuatu dalam rangka pemuasan
akademis seseorang.

2. Memuaskan perhatian serta keingintahuan
seseorang akan hal baru.

3. Meletakan dasar untuk memecahkan masalah
beberapa penemuan penelitian sebelumnya
ataupun dasar untuk penelitian selanjutnya.
Memenuhi keinginan sosial.

5. Menyediakan sesuatu yang bermanfaat.

Beberapa kesalahan umum yang sering terjadi

didalam merumuskan masalah adalah :
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Berusaha mengumpulkan data tanpa
perencanaan yang matang dengan harapan
sesuatu pasti akan dapat timbul dari analisis.
Menggunakan data yang sudah dikumpulkan
atau sudah ada, kemudian mencari masalah
yang kira-kira cocok dengan data yang ada.
Merumuskan tujuan secara mengambang atau
terlalu  umum, sehingga kesimpulannya
bersifat umum pula. Akibatnya tujuan menjadi
kurang terpusat.

Melaksanakan penelitian tanpa mengadakan
tujuan pustakaterhadap penelitian-penelitian
lainnya yang relevan.

Melakukan penelitian yang ad-hoc, unik untuk
suatu  situasi khusu, sehingga tidak
memungkinkan perluasan (generalisasi) dan
tidak menghasilkan sumbangan berarti dalam
memajukan ilmu.

Melakukan penelitian tanda landasan teori
yang mapan untuk memberi kesempatan
membandingkan hasilnya dan mengevaluasi
kesimpulannya.

Dalam merumuskan hipotesis tidak terkaji
secara tuntas adanya kemunkinan hipotesis
tandingan yang dapat menjaga interpretasi

atau kesimpulan penelitian.
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Tidak menyadari kekurangan-kekurangan
metodologi  penelitian yang digunakan yang
membatasi  penafsiran  kesimpulan-kesimpulan

peneliian.

Menurut Supardi (2005), fungsi identifikasi dan

perumusan masalah adalah :
1. Membersihkan segala rasa kebingungan.

Masalah penelitian telah disebutkan dapat
diketemukan dari pemikiran dan perasaan
kebingungan atas gejala dan peristiwa yang
terjadi baik menyangkut sumber daya manusia
dan masyarakatnya. Dalam pelaksanaan
penelitian diperlukan proses yang panjang
melalui identifikasi masalah secara “serius”
akan dapat memperoleh rumusan masalah
yang tepat. Artinya akhir dari situasi yang
meragukan dan membingungkan tersebut akan
segera dapat dirumuskan dengan baik. Dengan
perumusan masalah yang baik, akan
memberikan kepastian kegiatan penelitian
yang lebih realistis, sehingga kegiatan
penelitian akan menjadi lebih jelas dan telah

tergambar hasil penelitian yang diharapkan.
2. Memperjelas “hulu dan arah penelitiaan”

Rumusan masalah penelitian yang jelas dan

benar akan menjadi titik pusat atau hulu setiap
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kegiatan penelitian. Setiap kegiatan penelitian
pada dasarnya akan menjawab dan
memecahkan masalah yang telah dirumuskan,
maka rumusan masalah akan menjadi titik
hulu kegiatan penelitian. Pada sisi lain bahwa
setiap kegiatan penelitian baik pada saat
menentukan tujuan dan hipotesa penelitian,
menentukan subyek dan obyek serta
menentukan instrument penelitian,
menentukan metode pengumpulan data,
pengolahan dan analisa data harus semata-
mata menjawab rumusan masalah penelitian.
ini  berarti bahwa rumusan masalah
mempunyai fungsi sebagai arah pada setiap

langkah kegiatan penelitian.
Mempertegas kompetensi peneliti.

Peneliti pada umumnya melakukan penelitian
selalu berpegang pada syarat peneliti yaitu
kompetensi. Pemilihan rumusan masalah
penelitian akan mencerminkan tema pemikiran
peneliti yang akan diangkat dengan melakukan
kegiatan penelitian tersebut. Dengan demikian
rumusan masalah yang telah dipilihdan akan
dijawab melalui kegiatan penelitian,
menunjukan implementasi pemikiran dalam
bentuk tema dan mewujudkan komitmen

peneliti mengenai kompetensinya. Peneliti akan
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melakukan penelitian sesuai dengan
kompetensi keilmuannya.
Pengertian Rumusan Masalah

Pengertian perumusan masalah menurut Moh

Nazir (2005)

Tiap kerja peneliti harus mempunyai masalah

penelitian untuk dipecahkan. Perumusan masalah
penelitian merupakan kerja yang tidak mudah,
termasuk bagi peneliti-peneliti yang sudah
berpengalaman, walaupun masalah selalu ada

disekeliling kita.

Masalah timbul karena adanya tantangan, adanya
kesangsian atau kebingungan kita terhadap suatu
hal atau fenomena, adanya kemenduaan arti
(ambiguity), adanya halangan dan rintangan, adanya
celah (gap) baik antar kegiatan atau antar fenomena,
baik yang telahada ataupun yang akan ada.
Penelitian diharapkan dapat memecahkan masalah-
masalah itu, atau sedikit-sedikitnya menutup celah

yang terjadi.

Pemecahan masalah yang dirumuskan dalam
penelitian, sangat berguna untuk membersihkan
kebingungan kita akan sesuatu hal, untuk
memisahkan kemenduaan, untuk mengatasi
rintangan ataupun untuk menutup celah antar

kegiatan atau fenomena. Karenanya, peneliti harus
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dapat memilih suatu masalah bagi penelitiannya,
dan merumuskannya untuk memperoleh jawaban
terhadap masalah tersebut. Perumusan masalah
merupakan hulu dari penelitian, dan merupakan
langkah yang penting dan pekerjaan yang sulit

dalam penelitian ilmiah.

Menurut Moh Nazir (2005) ciri-ciri masalah yang
baik adalah:

1. Masalah yang dipilih harus mempunyai nilai
penelitian.

2. Masalah yang dipilih harus mempunyai
fisibilitas.

3. Masalah yang dipilih harus sesuai dengan

kualifikasi penelitian.

Perumusan masalah menurut Augusty Ferdinand

(2006)

Masalah, khususnya masalah yang berbentuk

persoalan (problem) adalah penyimpangan dari apa
yang dikehendaki dan yang menjadi kenyataan.
Menggunakan definisi Sekaran, masalah adalah
fenomena bisnis, research gap atau theory gap apa
sajakah yang dilihat atau di eksplorasi sehingga
dapat melahirkan masalah atau problem (problem is
any situation where a gap exists between the actual
and desired ideal states...).(Uma Sekaran,2003,p.69).

Dari masalah yang ada lalu dibangun masalah
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penelitian sesuai dengan jenis penelitian. Misalnya
bila penelitian yang dikembangkan adalah sebuah
penelitian keilmuan, maka masalah penelitian dan
ikutannya harus mencakup “(3) areas where some
conceptual clarity is needed for better theory building,
(4) situation in which a researcher is trying to answer
a research question empirically because of interest in

the topic (Uma Sekaran, 2003)
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MERUMUSKAN ANGGAPAN
DASAR

Pengertian

Setelah peneliti menjelaskan permasalahan secara
jelas, yang dipikirkan selanjutnya adalah suatu
gagasan tentang letak persoalan atau masalahnya
dalam hubungan yang lebih luas. Dalam hal ini
peneliti harus dapat memberikan sederetan asumsi
yang kuat tentang kedudukan permasalahannya.
Asumsi yang harus diberikan tersebut, diberi nama
asumsi dasar atau anggapan dasar. Anggapan dasar
ini merupakan landasan teori didalam pelaporan

hasil penelitian nanti.

Menurut Winarno Surakhmad anggapan dasar atau
postulat adalah sebuah titik tolak pemikiran yang
kebenarannya diterima oleh penyelidik. Dikatakan
selanjutnya bahwa setiap penyelidik dapat
merumuskan postulat yang berbeda. Seorang
penyelidik mungkin meragu-ragukan sesuatu
anggapan dasar yang oleh orang lain diterima

sebagai kebenaran.
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Didalam penelitian anggapan-anggapan semacam ini
sangat perlu dirumuskan secara jelas sebelum
melangkah  mengumpulkan data. Anggapan-
anggapan semacam inilah yang disebut anggapan

dasar, postulat atau asumsi dasar.
Peneliti perlu merumuskan anggapan dasar :

1. Agar ada dasar berpijak yang kukuh bagi
masalah yang diteliti.

2. Untuk mempertegas variabel yang menjadi
pusat perhatian.

3. Guna menentukan dan merumuskan hipotesis.

Cara Menentukan Anggapan Dasar

Seseorang yang masih merasa ragu-ragu terhadap
sesuatu hal, tentu saja tidak dapat dengan pasti

menentukan anggapan bagi hal tersebut.
Adapun cara menentukan anggapan dasar adalah :

1. Dengan banyak membaca buku, surat kabar

atau terbitan lain.

Dalam hal ini Prof.Drs. Sutrisno Hadi, M.A.
mengklasifikasi bahan pustaka (yang disebut

sumber acuan) menjadi dua kelompok yaitu :

a. Sumber umum : buku teks, ensiklopedi,
dan sebagainya
b. Sumber acuan khusus : buletin, jurnal,

peiodikal, (majalah-majalah yang terbit
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secara periodik), disertasi, skripsi, dan
sebagainya.
Dari sumber acuan umum dapat diperoleh
teori-teori dan konsep-konsep dasar, sedang
dari sumber acuan khusus dapat dicari
penemuan-penemuan atau hasil penelitian

yang sudah dan sedang dilaksanakan.

2. Dengan banyak mendengarkan  berita,

ceramah, dan pembicaraan orang lain.
3. Dengan banyak berkunjung ketempat.

4. Dengan mengadakan pendugaan
mengabstraksi berdasarkan perbendaharaan

pengetahuaannya.

Dengan singkat dapat dikatakan bahwa asumsi
dasar, postulat atau anggapan dasar harus
didasarkan atas kebenaran yang telah diyakini oleh

peneliti.

Sebagai bahan pendukung anggapan dasar, peneliti
sebaiknya melakukan studi perpustakaan untuk
mengumpulkan teori-teori dari buku maupun
penemuan dari penelitian. Apa yang sudah dibaca
sebaiknya langsung dicatat pada kartu-kartu. cara
ini sering disebut dengan istilah pencatatan dengan
sistem kartu. Bahan-bahan yang sudah dibaca,
dituliskan pada sebuah kartu dengan topik subyect

matter atas bagian dari permasalahannya. Pada
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setiap kartu dicantumkan sekaligus sumber
keterangan yang diambil agar tidak ada kesulitan
apabila bukunya pinjaman atau sukar ditemukan
kembali tempatnya. Oleh karena itu, penulisannya
harus lengkap, agar tidak perlu membuka buku

sumbernya lagi.

Kartu yang digunakan dapat dibuat dari kertas
manila berwarna. Untuk masalah yang sama dapat
digunakan kartu sewarna. Misalnya untuk “prestasi
belajar” kartu warna biru, untuk “pengelolaan kelas”
kartu warna kuning, dan sebagainya. Ukuran kartu
dapat dibuat sekehendak hati, misalnya 15 x 10cm
(1/4 ukuran folio). Jika diperlukan kutipan yang
agak panjang dapat digunakan dua atau tiga kartu,
dengan tanda-tanda lanjutan. Tanda halaman 1-4
artinya kartu tersebut adalah kartu pertama dari

satu kutipan yang termuat dalam empat kartu.

Kartu-kartu yang sudah diisi, disusun menurut
abjad dalam sebuah kotak sehingga memudahkan
penelitian dalam membandingkan mengelompokan

dan menelaah kembali bahan-bahan tersebut.

Merumuskan suatu anggapan dasar, bukanlah
pekerjaan yang mudah. Ini membutuhkan suatu
pemikiran, renungan dan analisis masalah, sehingga
boleh jadi bisa dianggap sukar bagi siapa saja,

terutama yang belum terbiasa meneliti. Untuk itu

72



MERUMUSKAN ANGGAPAN DASAR

diperlukan latihan, membiasakan dan banyak

melihat contoh-contoh.
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BAB 7

MERUMUSKAN HIPOTESIS

Pengertian

Setelah peneliti mengadakan penelaahan yang
mendalam terhadap berbagai sumber untuk
menentukan anggapan dasar, maka langkah

berikutnya adalah merumuskan hipotesis.

Agar dapat lebih mudah dipahami pengertian ini,
perlu dikutipkan pendapat Prof. Drs. Sutrisno Hadi,
M.A, tentang pemecahan masalah. **) Seringkali
peneliti tidak dapat memecahkan permasalahannya
hanya dengan sekali jalan. Permasalahan itu akan
diselesaikan segi demi segi dengan cara mengajukan
pertanyaan-pertanyaan untuk tiap-tiap segi, dan
mencari jawabannya melalui penelitian yang

dilakukan.

Jawaban terhadap permasalahan ini dibedakan atas

dua hal sesuai dengan taraf pencapaiannya yaitu :

1. Jawaban permasalahan yang berupa
kebenaran pada tahap teoritik, dicapai melalui
membaca.

2. Jawaban permasalahan yang berupa

kebenaran pada tahap praktik, dicapai setelah
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penelitian selesai, yaitu setelah pengolahan

terhadap data.

Sehubungan dengan pembatasan pengertian
tersebut maka hipotesis dapat diartikan sebagai
suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui

data yang terkumpul.

Dari arti katanya, hipotesis memang berasal dari dua
penggalan kata, “hypo” yang artinya “dibawah” dan
“thesa” yang artinya “kebenaran”. Jadi hipotesis
yang kemudian penulisannya disesuaikan dengan
ejaan bhasa indonesia menjadi hipotesa, dan

berkembang menjadi hipotesis.

Apabila peneliti telah mendalami permasalahan
penelitiannya dengan seksama serta menetapkan
anggapan dasar, maka kemudian membuat suatu
teori sementara, yang kebenarannya masih perlu
diuji. Selanjutnya peneliti akan bekerja berdasarkan
hipotesis ini. Peneliti mengumpulkan data-data yang
palng berguna untuk membuktikan hipotesis.
Berdasarkan data yang terkumpul, peneliti akan
menguji apakah hipotesis yang dirumuskan dapat
naik status menjadi tesa, atau sebaliknya tumbang

sebagai hipotesis, apabila ternyata idak terbukti.

Hal yang sangat perlu diperhatikan oleh peneliti

adalah bahwa ia tidak boleh mempunyai keinginan
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kuat agar hipotesisnya terbukti dengan cara
mengumpulkan data yang hanya bisa membantu
memenuhi keinginannya, atau memanipulasi data
sedemikia rupa sehingga mengarah keterbuktian

hipotesis.

Terhadap hipotesis ysng sudah dirumuskan peneliti

dapat bersikap dua hal :

1.  Menerima keputusan seperti apa adanya
seandainya hipotesisnya tidak terbukti (pada
akhir penelitian).

2.  Mengganti hipotesis seandainya melihat tanda-
tanda bahwa data yang terkumpul tidak
mendukung terbuktinya hipotesis (pada saat

penelitian berlangsung).

Apabila peneliti mengambil hak kedua, maka
didalam laporan penelitian harus dituliskan proses
penggantian ini. Dengan demikian, peneliti telah
bertindak jujur dan tegas, sesuatu yang memang

sangat diharapkan dari seorang peneliti.

Bagaimana mengetahui kedudukan suatu
hipotesis??
1.  Perlu diuji apakah ada data yang menunjuk

hubungan antara variabel penyebab dan

variabel akibat?
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2. Adanya data yang menunjukan bahwa akibat
yang ada, memang ditimbulkan oleh penyebab
itu.

3. Adanya data yang menunjukan bahwa tidak
ada penyebab lain yang bisa menimbulkan

akibat tersebut.

Apabila ketiga hal tersebut dapat dibuktikan, maka
hipotesis yang dirumuskan mempunyai kedudukan
yang kuat dalam penelitian. Walaupun hipotesis ini
sangat penting sebagai pedoman kerja dalam
penelitian, namun tidak selalu semua penelitian
harus berorientasikan hipotesis. Jenis penelitian
eksploratif, survey, atau kasus, dan penelitian
development biasanya justru tidak berhipotesis.
Tujuan penelitian ini bukan untuk menguji hipotesis
tetapi mempelajari tentang gejala-gejala sebanyak-

banyaknya.

Sehubungan dengan hal ini G.E.R Brurrough
mengatakan bahwa penelitian berhipotesis

(penelitian hipotesis) penting dilakukan bagi :

1. Penelitian menghitung banyaknya sesuatu
(magnitude).
Penelitian tentang perbedaan (differencies).

Penelitian hubungan (relationship).
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Ahli lain yaitu Deobold Van Dalen mengutarakan
adanya 3 bentuk inter relationship studies yang

termasuk penelitian hipotesis yaitu :

1. Case studies.
2.  Causal comparative studies.

3. Correlation studies.

Jenis-jenis Hipotesis

Pada wumumnya hipotesis dirumuskan untuk
menggambarkan hubungan dua variabel akibat.
Namun demikian, ada hipotesis yang
menggambarkan perbandingan satu variabel dari
dua sampel, misalnya membandingkan perasaan
takut antara penduduk tepi pantai dan penduduk

pegunungan terhadap gelombang laut.

Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang penting
kedudukannya dalam penelitian. oleh karena itulah
maka dari peneliti dituntut kemempuannya untuk
dapat merumuskan hipotesis ini dengan jelas.
Seorang ahli bernama Borg yang dibantu temannya
Gall (1979) mengajukan adanya persyaratan untuk

hipotesis sebagai beerikut :

1. Hipotesis harus dirumuskan dengan singkat

tapi jelas.
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Hipotesis harus dengan nyata menunjukan

adanya hubungan antara dua atau lebih

variabel.

Hipotesis harus didukung oleh teori-teori yang

dikemukakan oleh para ahli atau hasil

penelitian yang relevan.

Ada dua jenis hipotesis yan digunakan dalam

penelitian :

a.

Hipotesis kerja, atau disebut dengan
hipotesis  alternatif, disingkat Ha.
Hipotesis kerja menyatakan adanya
hubungan antara variabel X dan Y, atau

adanya perbedaan antara dua kelompok.
Rumusan hipotesis kerja :

1) Jika o maka

Contoh :

Jika orang banyak makan, maka

berat badannya akan naik.

2) Ada perbedaan antara

Contoh :
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Ada perbedaan antara penduduk
kota dan penduduk desa dalam cara

berpakaian.

3) Ada pengaruh

Contoh :

Ada pengaruh makanan terhadap

berta badan.

Hipotesis nol (null hypotheses) disingkat
Ho.

Hipotesis nol sering juga disebut hipotesis
statistik, karena biasanya dipakai dalam
penelitian yang bersifat statistik, yaitu

diuji dengan perhitungan statistik.

Hipotesis nol menyatakan tidak adanya
perbedaan antara dua variabel, atau tidak
adanya pengaruh variabel X terhadap

variabel Y.

Pemberian nama “hipotesis nol” atau
“hipotesis nihil” dapat dimengerti dengan
mudah karena tidak ada perbedaan

antara dua variabel.
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Dengan kata lain, selisih variabel pertama
dengan variabel kedua adalah nol atau
nihil.

Rumusan hipotesis nol :

1) Tidak ada perbedaaan antara

Contoh :

Tidak ada  perbedaan  antara
mahasiswa tingkat I dan mahasiswa

tingkat II dalam disiplin kuliah.

2) Tidak ada
pengaruh......c..coeeveniiinnenn..

terhadap......c.ccooeeveienni.
Contoh :

Tidak ada pengaruh jarak dari
rumah ke sekolah  terhadap

kerajinan mengikuti kuliah.

Dalam pembuktian, hipotesis alternatif
(Ha) diubah menjadi Ho, agar peneliti
tidak mempunyai prasangka. Jadi,
peneliti diharapkan jujur, tidak
terpengaruh pernyataan Ha. Kemudian
dikembangkan lagi ke Ha pada rumusan

akhir pengetesan hipotesis.
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Kekeliruan Yang Terjadi Dalam Pengujian

Hipotesis

Telah disebutkan berulang kali bahwa perumusan
hipotesis dilakukan secara hati-hati setelah peneliti
memeperoleh bahan yang lengkap berdasarkan
landasa teori yang kuat. Namin demikian rumusan
hipotesis tidak selamanya benar. Benar dan tidaknya
hipotesis tersebut tidak ada hubungannya dengan
terbukti dan tidaknya hipotesis tersebut. mungkin
peneliti merumuskan hipotesis yang isinya benar,
akan tetapi setelah data terkumpul dan dilakukan
analisa dan hasilnya hipotesis tersebut ditolak atau
tidak terbukti. Sebaliknya, bisa saja penelit
merumuskan hipotesis yang salah, namun setelah
dianalisa ternyata hasilnya diterima dan terbukti.
Keadaan ini bisa berbahaya jika mengenai hipotesis

tentang sesuatu yang berbahaya.
Misal;
Belajar tidak mempengaruhi prestasi.

Dari data yang terkumpul, memang ternyata

mahasiswa yang tidak belajar dapat lulus.

Maka ditarik kesimpulan bahwa hipotesis

tersebut terbukti.

Kesimpulan dalam contoh tersebut tentu merupakan
suatu yang salah menurut norma umum, namun

pembuktian hipotesisi mungkin benar sehingga
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dapat mengakibatkan pola pikir yang negatif jika
disimpulkan oleh mahasiswa yang malas belajar.
Kesalahan penarikan kesimpulan tersebut salah
satunya disebabkan oleh adanya kesalahan dalam
penentuan sampel, kesalahan  perhitungan
padavariabel lain yang mengubah hubungan antara
variabel belajardan variabel prestasi pada saat

pengujian hipotesis dilakukan.

Untuk memperjelas keterangan, berikut ini
disampaikan matriks macam - macam kekeliruan

ketika membuat kesimpulan tentang hipitesis.

Kesimpulan dan

Keadaan sebenarnya

keputusan Hipotesis salah

Hipotesis benar

Terima hipotesis

Tidak membuat | Kekeliruan

kekeliruan macam II
Tolak hipotesis Kekeliruan Tldak. membuat
macam I kekeliruan

Gambar 7.1. Matriks kekeliruan hasil uji hipotesis

Selanjutnya  ditentukan  bahwa  probabilitas
melakukan kekeliruan macam I dinyatakan dengan
a (alpha), dan melakukan kekeliruan macam II
dinyatakan dengan B (beta). Simbol-simbol tersebut
akhirnya digunakan untuk menentukan jenis

kesalahan.
Misal;

Peneiliti menetapkan kesalahan a = 1 % berarti, jika

dalam penerapan kesimpulan penelitian akan
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terdapat penyimpangan 1%. Besar kecilnya risiko
kesalahan kesimpulan hipotesis tergantung pada
keberanian peneliti, atau kesediaan peneliti

mengalami kesalahan tipe I.

Dalam merencanakan suatu penelitian dalam
rangka pengujian hipotesis, jelas kiranya bahwa
kedua tipe kekeliruan itu harus dibuat sekecil
mungkin. Supaya penelitian dapat dilakukan, maka
kedua tipe kekeliruan tersebut dinyatakan dalam
bentuk peluang. Di mana peluang membuat
kekeliruan tipe I dinyatakan dengan a dan peluang

membuat kekeliruan tipe II dinyatakan dengan 3.

Dalam penggunaanya, a disebut sebagai taraf
signifikan atau taraf arti atau taraf nyata. Besar
kecilnya a dan [ yang dapat diterima dalam
pengambilan kesimpulan tergantung pada akibat —
akibat atas diperbuatnya kekeliruan - kekeliruan
tersebut. Selainhal tersebut, perlu  juga
dikemukakan bahwa kedua kekeliruan itu salng
berkaitan, jika a diperkecil, maka B menjadi besar,
demikian juga sebaliknya. Pada dasarnya, harus
dicapai hasil pengujian hipotesis yang baik, di mana
pengujian tersebut bersifat bahwa diantara semua
pengujian yang didapat dilakukan dengan harga a
yang sama besar dna memiliki kekeliruan  yang

paling kecil.
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Dalam hal ini digunakan harga a = 0.01 atau a =
0.05. dengan a = 0.05 (taraf nyata S %) berarti 5 dari
setiap 100 kesimpulan bahwa hipotesis yang
seharusnya diterima akan ditolak. Dengan kata lain
95% keyakinan bahwa kesimpulan yang dibuat
adalah benar, dan dapat dikatakan bahwa hipotesis
telah ditolak pada taraf nyata 0.05 yang artinya

memiliki kemungkinan peluang salah sebesar 0.05.

Untuk setiap pengujian dengan a yang ditentukan,
besar B dapat dihitung. Di mana harga (1 - fB)
dinamakan kuasa uji. Ternyata bawa nilai § berbeda
untuk harga parameter yang berlainan, sehingga 3
tergantung pada parameter. Misal e, maka [3(e)
merupakan sebuah fungsi yang bergantung pada e,
bentuk B (o) disebut dengan fungsi cirri opersi dan
disingkat dengan C.O, dan 1 — B (e) disebut dengan

fungsi kuasa.

Kesalahan tipe I disebut juga dengan taraf
signifikasi pengetasan, artinya kesediaan yang
berwujud besarmya probabilitas jika hasil penelitian
terhadap sampel akan diterapkan pada populasi.
Adapun taraf signifikasi pada umumnya telah
diterapkan terlebih dahulu, misal 0,15., 0,5.,0,01.,

dan lain sebagainya.

Keberadaan hipotesis dalam sebuah penelitian

terdapat 2 pendapat yang berbeda, yaitu;
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1. Semua penelitian pasti berhipotesis. Semua
peneliti diharapkan menentukan jawaban
sementara yang akan diuji berdasarkan data
yang diperoleh.

2. Hipotesis hanya dibuat jika yang
dipermasalahkan menunjukkan hubungan dua

variabel atau lebih

Pengujian Hipotesis

Pengujian  hipotesis akan membawa pada
kesimpulan untuk menerima atau menolak
hipotesis, dengan demikian terdapat 2 pilihan
supaya dalam penentuan 1 diantara 2 pilihan itu
lebih terperinci dan mudah dilakukan, maka akan

dilakukan perumusan — perumusan seperlunya.

Untuk memeperlihatkan adanya 2 pilihan, hipotesis
(H) perlu didampingi oleh pernyataan lain yang
berlawanan, di mana penyataan ini merupakan
hipotesis tandingan untuk H dan disebut dengan
alternatif A. tepatnya H melawan A. Selanjutnya juga
menentukan kriteria pengujian yang terdiri dari
daerah penerimaan dan daerah penolakan hipotesis

(daerah kritis).

Jika dilakukan pengujian terhadap parameter (o)
(dalam penggunaanya selain parameter o, bisa juga
rata — rata p, simpangan baku o dan lain - lain),

maka akan didapat;

87



MERUMUSKAN HIPOTESIS

1. Hipotesisi mengandung pengertian yang sama.

Dalam hal ini pasangan H dan A adalah;

1. H: =060 2. H: =00

A:o=0l1 A:e#60
3 H-:o=0o0 4. H:0=00
A:o>o0 A:e0#60

Dengan 0, el dua harga berlainan yang
diketahui. Pasangan no 1 disebut pengujian
sederhana lawan sederhana, sedangkan no 2,3
dan 4 merupakan pengujian sederhana lawan

komposit.

2. Hipotesis mengandung pengertian maksimum.

Dalam hal ini H dan A berbentuk;
H:0 <60
A:e>60

Pasangan  tersebut dinamakan  dengan

pengujian komposit lawan komposit

3. Hipotesis mengandung pengertian minimum.

Dalam hal ini H dan A berbentuk;
H:e>60
A:e<60

Pasangan tersebut juga disebut pengujian

komposit lawan komposit.
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Dalam buku ini yang akan dibahas hanyalah
pengujian terhadap hipotesis yang perumusannya
mengandung pengertian sama atau tidak memiliki
perbedaan disebut hipotesis nol (HO) melawan
hipotesis tandingannya (H1) yang mengandung
pengertian tidak sama, lebih besar atau lebih kecil.
H1 harus dipilih atau ditentukan sesuai dengan

persoalan yang dihadapi.

Pasangan HO dan H1 yang telah dirumuskan akan

dituliskan dalam bentuk sebagai berikut;

Atau HO:0=060 Atau HO:e =60
H1l:0> 60 H1l:0 <60

HO : 6 =00
H1 : e # 00

Langkah selanjutnya adalah memilih bentuk
statistik yang akan digunakan, apakah z, t, X3 F
ataupun yang lainnya. Harga statistik yang dipilih
besarnya dihitung dari harga sampel yang dianalisis.
Kemudian berdasarkan pilihan taraf nyata a atau
disebut juga dengan ukuran daerah kritis, kriteria
pengujian ditentukan. Adapun peran H1 dalam

penentuan daerah kritis adalah sebagai berikut;

1. Jika tandingan (H1) memiliki rumusan tidak
sama, maka dalam distribusi statistik yang
digunakan normal untuk z, student untuk t
dan seterusnya didapat dua daerah kritis
masing — masing pada ujung — ujung distribusi.

Luas daerah kritis atau daerah penolakan pada
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tiap ujung adalah ‘2 a. Karena adanya dua
daerah penolakan, maka pengujian hipotesis

ini dinamakan dengan uji dua pihak.

Daerah penolakan Ho Daerah penolakan Ho
{daerah kritis) {daerah kritis)
F Daerah
Z! penerimaan Ho =
it =
£t L
- —
el 1 d?jf
= -

Gambar 7.2. Kurva hipotesis dua pihak

Gamabar 8.1. memperlihatkan sketsa
distribusi yang digunakan disertai daerah -
daerah penerimaan dan penolakan hipotesis.
Kurva tersebut dibatasi oleh d1 dan d2 yang
harganya didapat dari daftar distribusi yang
bersangkutan dengan menggunakan peluang
yang ditentukan oleh a. Kriteria yang didapat
adalah terima hipotesis HO jika statistik yang
dihitung berdasarkan data penelitian jatuh
antara d1 dan d2 dan dalam hal lainnya HO
ditolak.

2.  Untuk tandingan H1 yang memiliki perumusan
lebih besar, maka dalam distribusi yang

digunakan didapat sebuah daerah kritis atau
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daerah penolakan yang letaknya di ujung

sebelah kanan dan sama dengan a.

Daerah penolakan Ho
{daerah kritis)

Daerah
penerimaan Ho

Gambar 7.3. Kurva hipotesis satu pihak kanan
Harga d didapat dari daftar distribusi yang
bersangkutan dengan menggunakan peluang
yang ditentukan oleh a. Kriteria yang dipakai
adalah tolak hipotesis HO jika statistik yang
dihitung berdasarkan sampel tidak kurang dari
d dan dalam hal lainnya HO diterima. Pengujian

ini dinamakan dengan uji satu pihak kanan.

Jika tandingan H1 yang memiliki pernyataan
lebih kecil, maka daerah kritis ada di ujung kiri
distribusi yang digunakan. Luas daerah = a
yang menjadi batas derah penerimaan HO oleh
bilangan d yang diperoleh dari daftar distribusi
yang bersangkutan dan peluangnya ditentukan

oleh taraf nyata a.
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Daerah penolakan Ho
[daerah kritis)

Daerah
penerimaan Ho

Gambar 7.4. Kurva hipotesis pihak kiri
Kriteria yang digunakan adalah terima
hipotesis HO jika statistik yang dihitung
berdasarkan penelitian lebih besar dari d dan
dalam hal lainnya HO ditolak. Pengujian ini

dinamakan dengan uji satu pihak kiri.

Atas dasar hasil pengujian yang dilakukan,

akhirnya kesimpulan dapat dirumuskan.
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MEMILIH PENDEKATAN

Langkah memilih pendekatan pada dasarnya dapat
dilakukan secara tepat jika dilakukan setelah peneliti
menetukan dengan tegas variabel penelitian. dalam
menetukan variabel penelitian dapat dilakukans secara
maju mundur dan bolak-balik (Arikunto, 2010). Variabel
penelitian memang sangat penting untuk menetukan jenis
pendekatan, namun pendekatan juga tidak dapat
diabaikan dalam menetukan perincian variabel secara

teliti.

A. Jenis-Jenis Pendekatan

Pendekatan penelitian dapat dibedakan dalan
beberapa jenis, tergantung dari sudut pandang.

Adapun jenis-jenis pendekatan tersebut adalah;
1. Pendekatan menurut teknik sampling;

a. Pendekatan populasi

b. Pendekatan sampel

C. Pendekatan kasus
2. Pendekatan menurut timbulnya variabel,
a. Pendekatan ekserimen

b. Pendekatan non-eksperimen
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Pendekatan menurut pola atau sifat penelitian

non-ekspermen

a
b.
c.
d.

€.

Penelitian kasus (case studies)
Penelitian kausal komparatif
Penelitian korelasi

Penelitian historis

Penelitian filosofis

Ketiga penelitian 1,2 dan 3 disebut juga dengan

penelitian deskriptif

Pendekatan menurut model pengembangan

atau model pertumbuhan;

a.

One-shot model merupakan model
pendekatan yang menggunakan satu kali
pengumpulan data pada “suatu saat”
Longitudinal model merupakan model
yang mempelajari  beragai tingkat
pertumbuhan dengan cara mengikuta
perkembangan agi individu-individu yang
sama

Cross-sectional model merupakan
gabungan antara model a dan b, untuk
memperoleh data yang lebih lengkap yang
dilakukan dengan cepat sekaligus dapat
meggambarkan perkembangan individu

selama dalam masa pertumbuhan.

Pendekatan menurut desain penelitian, dalam

hal

ini termasuk dalam = pendekatan
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eksperimen. Campbell dan Stanley membagi
jenis desain berdasarkan atas baik dan
buruknya eksperimen, kedua jenis tersebut
adalah;

a. Pre experimental design yang sering kali
dipandang sebagai eksperimen yang tidak
sebenarnya. Hal ini sering juga disebut
dengan quasi experiment atau eksperimen
pura-pura. Disebut demikian
dikarenakan dalam eksperimen ini belum
memenuhi persyarata eksperimen ilmiah.

b. True experimental design, yaitu jenis
eksperimen yang dianggap sudah baik
karena telah memenuhi persyaratan.
Adapun persyaratan dalam eksperimen
adalah adanya kelompok lain yang
disebut dengan kelompok pembanding

atau kelompok kontrol.

Penelitian Tindakan

Penelitian tindakan merupakan penelitian tentang
hal-hal yang terjadi di masyarakat atau kelompok
sasaran dan hasilnya dapat langsung diterapkan
pada masyarakat atau kelompok yang bersngkutan.
Ciri-ciri  penelitian tindakan adalah adanya
partisipasi dan kolaborasi antara peneliti dengan

anggota masyarakat atau kelompok sasaran.

95



MEMILIH PENDEKATAN

Penelitian tindakan adalah salah satu strategi
pemecahan masalah yng memanfaatkan tindakan
nyata dalam bentuk proses pengembangan inovatif
yang dicoba sambil jalan dalam mendeteksi dan
memecahkan masalah. Dalam prosesnya, pihak-
pihak terkait dalam peelitian ini dapat saling

mendukung satu sama lain.

Dalam pelaksanaannya, penelitian tindakan harus

memenuhi beberapa prinsip sebagai berikut;

1. Permasalahan atau topik harus memenuhi
kriteri, yatu benar-benar nyata dan penting,
menarik perhatian dan mampu ditangani serta
berada dalam jangkauan kewenangan peneliti
untuk melakukan perubahan.

2. Kegiatan penelitian tidak boleh mengganggu
atau menghambat kegiatan utama.

3. Jenis intervensi yang dicobakan harus efektif
dan efisien, artinya terpilih dengan tepat
sasaran dan tidak boros dalam hal waktu, dana
dan tenaga.

4. Metodologi yang digunakan harus jelas, rinci
dan terbuka. Setiap langkah dari tindakan
dirumuskan dengan jelas. Sehingga orang yang
berminat terhadap penelitian tesebut dapat
mengecek setiap hipotesis dan pembuktiannya.

5. Kegiatan penelitian diharapkan merupakan

sebuah proses kegiatan yang berkelanjutan.
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Model yang dikembangkan oleh Kurt Lewin
didasarkan atas konsep pokok bahwa penelitian
tindakan terdiri dari 4 komponen pokok yang juga
merupakan langkah penelitian. adapun 4 komponen

tersebut adalah;

Perencanaan (planning)
Tindakan (acting)
Pengamatan (observing)

Refleksi (reflecting)

el

Hubungan 4 komponen tersebut menunjukkan
sebuah siklus atau kegiatan berulang. Siklus inilah
yang merupakan salah satu ciri utama penelitian
tidakan. Adapun siklus tersebut dapat digambarkan

sebaimana berikut;

/perlakuan \'

perencanaan pengamatan

K refleski 4/

Gambar 8.1. Siklus komponen penelitian tindakan
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BAB 9

MENENTUKAN VARIABEL DAN
SUMBER DATA

Menentukan Variabel

Variabel merupakan istilah yang tidak asing lagi
dalam penelitian. Menurut Hadi, variabel adalah
gejala yang berfariasi yang meupakan obyek
penelitian atau yang menjadi titik perhatian dalam
penelitian. Variabel dibedakan dalam 2 macam,

yaitu;

1. Kuantitatif
2. Kualitatif

Memahami variabel dan kemampuan menganilis
atau mengidentifikasi setiap variabel menjadi
variabel yang lebih kecil (sub variabel) merupakan
syarat metlak bagi peneliti. Mengidentifikasi variabel
menjadi sub variabel disebut juga dengan
kategorisasi, yakni memecah variabel menjadi
kategori-kategori data yang harus dikumpulkan oleh
peneliti, selanjutnya kategori tersebut diarttikan
sebagai indikator variabel. Kategori, indikator serta
sub variabel tersebut dijadikan sebagai pedoman

dalam merumuskan hipotesis, menyusun
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instrumen, mengumpulkan data dan kelanjutan

langkah penelitian selanjutnya. Dalam hal ini,

variabel dibedakan atas 2 jenis, yaitu independent

(bebas) dan dependent (terikat).

Dalam memahami variabel, terdapat 2 hal yang

harus diperhatikan, yaitu;

1.

Sifat variabel.

Ditinjau dari sifatnya, variabel penelitian dapat

dibedakan menjadi 2, yaitu;

a.

Variabel statis merupakan variabel yang
tidak dapat diubah keberadannya, misal
jenis kelamin, status sosial ekonomi,
tempat tinggal dan lain sebagainya.
Dengan demikian, jika hasil penelitian
menunjukkan sesuatu yang merupakan
akibat dari variabel tersebut, maka
peneliti tidak akan mampu mengubah
atau mengusulan untuk mengubah
variabel yang dimaksud.

Variabel dinamis merupakan variabel
yang dapat dirubah keberadaannya
berupa pengubahan, peningkatan atau
penurunan. Misal, kedisiplinan, motivasi
kepediulian, pengaturan dan lain
sebagainya. Dengan demikian, jika hasil

penelitian menunjukkan sesuatu yang
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merupakan akibat dari variabel tersebut,
maka peneliti dapat mengubah atau
mengusulan untuk mengubah variabel
yang dimaksud.

2. Status variabel

Status variabel dibutuhkan untuk mengetahui
hubungan variabel satu dengan variabel
lainnya. Semua variabel memiliki status yan
penting, namun terdapat satu variabel yang
lebih penting diantara variabel penting yang

ada

Menentukan Sumber data

Sumber data dalam penelitian merupakan subyek
dari mana data diperoleh. Jika peneliti
menggunakan kuesioner dalam mengumpulkan
data, maka data tersebut bersumber dari responden.
Untuk mengidentifikasi sumber data, menurut
Arikunto (2010), dapat diklasifikasikan menjadi 3P

dan dijabarkan sebagaimana beikut;

1. Person (orang) merupaka sumber data yang
bisa memberikan data berupa jawabab lisan
melalui wawancara atau jawaban tertulis
melalui angket

2. Place (tempat) merupakan sumber data yang

menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan
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bergerak yang mana keduanya merupakan
obyek untuk penggunaan metode observasi.

Paper (simbol) merupakan sumber data yang
meyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka,
gambar, atau simbol-simbol lain. Dalam hal ini
paper yang dimaksud bukanlah bermana
kertas, namun juga dapat berwujud kayu, batu,
daun dan lain sebagainya yang cocok untuk

penggunaan metode dokumentasi.

Sehubungan dengan wilayah sumber data yang

dijaikan sebagai subyek penelitian, maka dikenal 3

aspek penelitian, yiatu;

1.

Populasi

Populasi merupakan suatu wilayah baik itu
berupa obyek maupun subyek yang memiliki
kuantitas serta karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari untuk
kemudian diambil suatu kesimpulan. Dalam
sebuah pengamatan ataupun penelitian,
populasi dalam hal ini tidak hanya berupa
orang/manusia saja, namun populasi juga
dapat terdiri dari benada — benda alam lainnya.
Selai itu populasi juga bukan hanya sekedar
jumlah yang ada pada suatu obyek/subyek
yang dipelajari, namun juga meliputi seluruh
karakteristik ataupun sifat yang dimiliki oleh

obyek/subyek tersebut.
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Dari deskripsi di atas dapat ditari kesimpulan
bahwa populasi adalah totalitas semuai nilai
yang didapat dari hasil perhitungan maupun
pengukuran, baik berbentuk kuantitatif
maupun kualitatif yang memuat karakteristik
dan sifat tertentu dari semua anggota

kumpulan yang lengkap dan jelas.
Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang
diambil untuk dipelajari, diamati ataupun
diteliti baik dari segi sifat maupun karaktristik
populasi tersebut. Teknik sampling adalah
teknik pengambilan sampel untuk menetukan
sampel yang akan digunakan dalam suatu
penelitian. Adapun jenis - jenis teknik
pengambilan sampling terbagi menjadi 2 (jenis),

yaitu;
a. Probability sampling

Probability sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang mana setiap
unsur memiliki peluang yang sama untuk
dipilih menjadi sampel. Teknik ini
dibedakan menjadi 4 (empat) teknik,

yaitu;
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1)

2)

3)

4)

Simple random sampling

Teknik ini merupakan teknik simple
(sederhana), hal ini dikarenakan
pengambilan sampel dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada. Cara ini dapat
digunakan jika populasi dianggap

bersifat homogen.

Proportionate  stratified  random

sampling

Teknik ini bisa digunakan jika
populasi memiliki unsur yang tidak
homogen dan Dberstrata secara

proporsional

Disproportionate stratified random

sampling

Teknik ini bisa digunakan jika
populasi memiliki unsur yang tidak
homogen dan berstrata, namun data

yang ada tidak proporsional
Cluster sampling

Teknik ini  digunakan  untuk
menentukan data, namun data yang

akan diteliti sangat luas.
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Non-probability sampling

Non-probability sampling merupakan

teknik pengambilan sampel yang tidak

memberi peluang yang sama untuk setiap

unsur populasi yang ada. Adapun teknik

ini dibedakan menjadi 6 (enam) jenis

teknik, antara lain;

1)

2)

3)

Sampling sistematis

Teknik ini merupakan teknik
penentuan sampel berdasarkan
urutan dari anggota populasi yang

diberi nomor urut.
Sampling kuota

Teknik ini  digunakan  untuk

menentukan sampel dari populasi

yang memiliki ciri — ciri tertentu
sampai jumlah (kuota) yang
diinginkan.

Sampling aksidental

Teknik ini merupakan teknik
pengambilan sampel secara
kebetulan, di mana siapa saja yang
kebetulan bertemu dengan peneliti
dapat digunakan sebagai sampel.

Dengan catatan orang tersebut dapat
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4)

9)

6)

Kasus

dinila layak dan memenuhi criteria

sebagai sember data.
Sampling purposive

Teknik ini merupakan teknik yang
digunakan  untuk  menentukan
sampel dengan suatu pertimbangan

tertentu.
Sampling jenuh

Sampling ini merupakan suatu
teknik yang digunakan untuk
menentukan sampel jika semua
anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Hal ini dilakukan jika

jumlah populasi kurang dari 30.
Snowball sampling

Teknilk ini merupakan teknik
penentuan sampling yang pada
awalnya jumlahnya kecil, kemudian
sampel ini memilih temannya lagi
untuk  dijadikan sampel dan

seterusnya hingga sampel terpenuhi.

Penelitian kasus merupakan penelitian yang

dilakukan

secara intensif, terinci dan

mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga
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atau gejala tertentu. Ditinjau dari wilayahnya,
maka penelitian kasus hanya meliputi daerah
atau subyek yang sangat sempit, namun
ditinjau dari sifat penelitian ini bersifat sangat

dalam.
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BAB 10

MENENTUKAN DAN MENYUSUN
INSTRUMEN

Metode dan Instrumen

Yang akan dibicarakan didalam bab ini adalah
langkah ketujuh dalam pola prosedur meneliti, yaitu
menentukan dan menyusun instrument. Didalam
membahas variabel dan kategorisasi, kita telah
berlatih mengidentifikasi variabel serta menjabarkan
menjadi sub-variabel, mengarah ke variabel tunggal.
Dalam hal itu pula kita coba untuk menentukan cara
bagaimana dapat diperoleh data mengenai variabel-
variabel tersebut. Di dalam kegiatan penelitian, cara
memperoleh data ini dikenal sebagai metode

pengumpulan data.

Telah disebutkan dalam pembahasan sebelumnya
yaitu wawancara, observasi, kuesioner, dan
dokumentasi, yang kesemuanya merupakan bagian
dari metode pengumpulan data. Penjelasan
mengenai macam-macam metode pengumpulan data
yang lain, serta yang lebih rinci mengenai masing-
masing metode, akan disajikan pada bagian bab

selanjutnya.
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Apabila kita katakan bahwa untuk memperoleh data
kita gunakan metode wawancara, maka dalam
melakukan wawancara ini pewawancara
menggunakan alat bantu. Minimal alat bantu berupa
batasan pertanyaan yang akan ditanyakan sebagai
catatan, serta alat tulis untuk menulis jawaban yang
diterima. Batasan ini disebut pedoman wawancara
(interview guide). Oleh karena itu pedoman
wawancara ini merupakan alat bantu, maka disebut
juga instrument pengumpulan data. Dengan
demikian maka dalam menggunakan metode
wawancara, instrumennya adalah  pedoman

wawancara.

Banyak diantara orang yang belum faham benar
akan penelitian, mengacaukan dua pengertian ini.
Kesalahan yang sering dibuat oleh para mahasiswa
yang menyusun skripsi atau tesis adalah
menyebutkan metode pengumpulan data adalah
pedoman wawancara”. Jelas ini salah. Instrument
adalah alat pada waktu penelitian menggunakan

sesuatu metode.

Untuk beberapa metode, kebetulan istilah bagi

instrumennya memang sama dengan nama

metodenya:
1. Instrumen untuk metode tes adalah tes atau
soal tes.
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2. Instrumen untuk metode angket atau
kuesioner adalah angket atau kuesioner.

3. Instrumen untuk metode observasi adalah
check-list.

4. Instrumen untuk metode dokumentasi adalah
pedoman dokumentasi atau dapat juga check-

list.

Jenis-jenis Metode atau Instrumen Pengumpulan
Data.

Berbicara tentang jenis-jenis metode dan instrumen
pengumpulan data sebenarnya tidak ubahnya
dengan berbicara masalah evaluasi. Mengevaluasi
tidak lain adalah memperoleh data tentang status
sesuatu dibandingkan dengan standar atau ukuran
yang telah ditentukan, karena mengevaluasi adalah
juga mengadakan pengukuran. Mendasarkan pada
pengertian ini, maka apabila kita menyebut jenis
metode dan alat atau instrumen pengumpulan data,
maka sama saja dengan menyebut alat evaluasi atau

setidak-tidaknya hamper seluruhnya sama.

Secara garis besar, maka alat evaluasi yang
digunakan dapat digolongkan menjadi dua macam,

yaitu :

Tes.
2.  Non-test (bukan tes).
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Dalam pembahasan berikut akan disebutkan satu

persatu setiap jenis metode, sekaligus diterangkan

mengenai instrumen untuk setiap pembahasan

metode yang bersangkutan.

1.

Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan
serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur ketrampilan, pengetahuan
inteligensi, kemampuan atau bakat yang

dimiliki oleh individu atau kelompok.

Dalam membahas tes ini akan disampaikan
sekaligus alat wukur lain yang sifatnya
terstandar (standardized). Ditinjau dari sasaran
atau objek yang akan dievaluasi, maka
dibedakan adanya beberapa macam tes dan

alat ukur lain.

a. Tes kepribadian atau personality test,
yaitu tes yang digunakan untuk
mengungkap kepribadian seseorang. Yang
diukur bias elf-concept, kreativitas,
disiplin, kemampuan khusus dan
sebagainya.

b. Tes bakat atau aptitude test, yaitu tes yang
digunakan untuk mengukur atau

mengetahui bakat seseorang.
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Tes inteligensi atau intelligence test, yaitu
tes yang digunakan untuk mengadakan
estimasi atau perkiraan terhadap tingkat
intelektual seseorang dengan cara
memberikan berbagai tugas kepada orang
yang akan diukur inteligensinya.

Tes sikap atau attitude test, yang sering
juga disebut dengan istilah skala sikap,
yaitu alat yang digunakan untuk
mengadakan pengukuran terhadap
berbagai sikap seseorang.

Teknik proyeksi atau projective technique.
Istilah ini mulai dipopulerkan oleh L.K
Frank tahun 1949 didalam bukunya :
Projective Methods for The Study of
Personality” (Borg&Gall). Sebagai
contohnya adalah metode tetesan tinta
yang diciptakan oleh Rorschach dan
disebut Rorschach Inkblot Technique.

Tes minat atau measures of interest,
adalah alat untuk menggali minat
seseorang terhadap sesuatu.

Tes prestasi atau achievement test, yaitu
tes yang digunakan untuk mengukur
pencapaian seseorang setelah
mempelajari sesuatu. Beda dengan yang
lain-lain sebelum 1ini, tes prestasi

diberikan sesudah orang yang dimaksud
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mempelajari hal-hal sesuai dengan yang
akan diteskan. Untuk memahami lebih
dalam tentang tes prestasi dan bagaimana
menyusun test agar diperoleh alat tes
yang baik, dipersilahkan membaca buku-
buku evaluasi.
Dalam menggunakan metode tes, peneliti
menggunakan instrumen berupa tes atau soal-
soal tes. Soal tes terdiri dari banyak butir tes
(item) yang masing-masing mengukur satu

jenis variabel.
Angket atau Kuesioner (Questionnaires)

Yang dimaksud Kuesioner adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam
arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal

yang diketahuinya.

Kursioner dipakai untuk menyebut metode
maupun instrumen. Jadi dalam menggunakan
metode angket atau kuesioner instrumen yang

dipakai adalah angket atau kuesioner.

Terdapat beberapa jenis kuesioner yang dapat

dibedakan berdasarkan sudut pandangan :
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Dipandang dari cara menjawab, maka

ada:

1)  Kuesioner terbuka, yang memberi
kesempatan  kepada  responden
untuk menjawab dengan kalimatnya
sendiri.

2) Kuesioner tertutup, yang sudah
disediakan jawabannya sehingga
responden tinggal memilih.

Dipandang dari jawaban yang diberikan

ada:

1)  Kuesioner langsung, yaitu responden
menjawab tentang dirinya.

2)  Kuesioner tidak langsung, yaitu jika
responden menjawab tentang orang
lain.

Dipandang dari bentuknya maka ada:

1) Kuesioner pilihan ganda, yang
dimaksud adalah sama dengan
kuesioner tertutup.

2) Kuesioner isian, yang dimaksud
adalah kuesioner terbuka.

3) Check list, sebuah daftar, dimana
responden tinggal membubuhkan
tanda check (V) pada kolom yang

sesuali.
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4)  Skala bertingkat (Rating-scale), yaitu
sebuah pernyataan diikuti oleh
kolom-kolom yang menunjukan
tingkatan-tingkatan, misalnya mulai
dari sangat setuju sampai ke sangat

tidak setuju.

Keuntungan kuesioner

Tidak memerlukan hadirnya peneliti.
Dapat dibagikan secara serentak kepada
banyak responden.

Dapat dijawab oleh responden menurut
kecepatannya masing-masing dan
menurut waktu senggang responden.
Dapat dibuat anonim sehingga responden
bebas, juju dan tidak malu-malu
menjawab.

Dapat dibuat terstandar sehingga bagi
semua responden dapat diberi pertanyaan

yang benar-benar sama.

Kelemahan Kuesioner

a.

Responden sering tidak teliti dalam
menjawab sehingga ada pertanyaan yang
terlewati tidak dijawab, padahal sukar
diulang untuk diberikan lagi kepadanya.

Sering sukar dicari validitasnya.
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Walaupun dibuat anonim, kadang-kadang
responden dengan sengaja memberikan
jawaban yang tidak betul atau tidak jujur.
Sering tidak kembali, terutama jika
dikirim lewat pos angka pengembaliannya
sangat rendah, hanya sekitar 20%
(Anderson)

Waktu pengembaliannya tidak bersamaan
bahkan ada yang terlalu lama sehingga

terlambat.

Kuesioner yang diberikan responden perlu

diberi surat pengantar. Yaitu terdiri dari :

a.

Alamat responden, lengkap dengan
jabatan.

Pengantar penyampaian angket.

Tujuan mengadakan penelitian dan
Pentingnya penelitian dilakukan.
Pentingnya responden dalam penelitian.
Waktu pengisian angket.

Waktu dan tempat/alamat pengembalian
angket.

Penyampaian hasil dan Ucapan
terimakasih kepada responden.

Tanda tangan, nama jelas pengirim dan

Tanggal pengiriman.

Untuk mengatasi kelemahan  kuesioner

terutama (b) dan (c) peneliti perlu menyilang
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jawaban responden dengan data yang diperoleh
melalui metode lain atau melakukan -cross-
check.

Wawancara (Interiew)

Wawancara atau kuesioner lisan adalah sebuah
dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari
terwawancara (responden). Wawancara
digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan
seseorang, misalnya untuk mencari data
tentang variabel latar belakang murid, orang
tua, pendidikan, perhatian, sikap terhadap

sesuatu.

Secara fisik wawancara dapat dibedakan
menjadi dua yaitu wawancara terstruktur dan
tidak terstruktur. Ditinjau dari pelaksanaanya,

dibedakan menjadi tiga yaitu

. wawancara bebas (inguided interview)
dimana pewawancara bebas menanyakan
apa saja, tetapi juga mengingat akan data
apa yang akan dikimpulkan.

. Wawancara terpimpin’(guided interview)
yaitu wawancara yang dilakukan oleh
pewawancara dengan membawa

sederetan pertanyaan lengkap dan
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terperinci  seperti yang  dimaksud
wawancara terstruktur.

. Wawancara bebas terpimpin, kombinasi
dari wawancara bebas dan wawancara
terpimpin.

Observasi

Orang sering mengartikan observasi sebagai
suatu aktiva yang sempit, yakni
memperhatikan sesuatu dengan mata. Didalam
pengertian psikologik, observasi atau yang
disebut dengan pengamatan, meliputi kegiatan
pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi,
mengobservasi dapat dilakukan melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba
dan pengecap. Penelitian observasi dapat
dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman

gambar, rekaman suara.

Observasi dapat dilakukan dengan dua cara ,
yang kemudian digunakan untuk menyebut

jenis observasi, yaitu :

a. Observasi non-sistematis, yang dilakukan
oleh pengamat dengan tidak
menggunakan instrument pengamatan.

b.  Observasi sistematis, yang dilakukan oleh
pengamat dengan menggunakan pedoman

sebagai instrumen pengamatan.
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Skala bertingkat (rating scale)

Yaitu suatu ukuran subjektif yang dibuat
berskala. Walaupun bertingkat ini
menghasilkan data yang kasar, tetapi cukup
memberikan informasi tertentu, program atau
orang. Instrument ini dapat dengan mudah
memberikan gambaran penampilan, terutama
penampilan didalam orang menjalankan tugas,
yang menunjukan frekuensi munculnya sifat-

sifat.

Rating scale harus diinterpretasikan secara
hati-hati karena disamping menghasilkan
gambaran kasar juga jawaban responden tidak
begitu saja mudah dipercaya. Sehubungan
dengan ini Bergman dan Siegel yaitu : (a)
persahabatan, (b) kecepatan menerka, (c) cepat
memutuskan, (d) jawaban kesan pertama, (e)
penampialn instrument, (f) prasangka, (g) hallo
effects, (h) kesalahan pengambilan rata-rata, (i)

kemurahan hati.
Dokumentasi

Dalam uraian tentang studi pendahuluan, telah
disinggung pula bahwa sebagai objek yang
diperhatikan dalam memperoleh informasi, kita
memperhatikan tiga macam sumber, yaitu

tulisan (paper), tempat (place), dan kertas atau
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orang (people). Dalam mengadakan penelitian
yang bersumber pada tulisan inilah kita telah

menggunakan metode dokumentasi.

Dokumentasi, berasal dari kata dokumen, yang
artinya barang-barang tertulis. Didalam
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan,

notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
Metode dokumentasi dapat dilakukan dengan:

a. Pedoman dokumentasi yang memuat garis
besar atau kategori yang akan dicari
datanya.

b.  Check-list, yaitu daftar variabel yang akan
dikumpulkan datanya. Dalam hal ini
peneliti tinggal memberikan tanda atau
tally setiap pemunculan gejala yang

dimaksud.

Penentuan Metode dan Instrumen

Metode dan instrumen keduanya berkaitan jadi

peneliti harus memahami kaitannya.

Metode penelitian adalah cara yang digunakan
oleh peneliti dalam pengumpulan data

penelitiannya.
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. Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas
yang  digunakan oleh  peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
cermat, lengkap dan sistematis sehinggha lebih
mudah diolah.

Seorang peneliti perlu menyusun rancangan
penyusunan instrument yang biasa disebut kisi-kisi.
Menurut pengertiannya kisi-kisi adalah sebuah table
yang menunjukan hubungan antara hal-hal yang
disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang
disebutkan dalam kolom. Adapun manfaat dari kisi-
kisi adalah :

1. Peneliti memiliki gambaran yang jelas dan
lengkap tentang jenis instrument da nisi dari
butir-butir yang akan disusun.

2.  Peneliti akan mendapatkan kemudahan dalam
menyusun instrumen karena kisi-kisi ini
berfungsi sebagai pedoman dalam menuliskan
butir-butir.

3. Instrumen yang disusun akan lengkap dan
sistematis karena ketika menyusun kisi-kisi
peneliti belum dituntut untuk memikirkan
rumusan butir-butirnya.

4.  Kisi-kisi berfungsi sebagai peta perjalanan dari

aspek yang akan di kumpulkan datanya, dari
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mana data diambil, dan apa pula data tersebut
diambil.

Dengan adanya kisi-kisi yang mantap peneliti
dapat menyerahkan tugas menyusun atau
membagi tugas dengan anggota tim ketika
menyusun instrument.

Validitas dan reliabilitas instrument dapat
diperoleh dan diketahui oleh pihak-pihak diluar
tim peneliti sehingga pertanggungjawaban

peneliti lebih terjamin.

Ada dua macam kisi-kisi yang harus disusun oleh

seorang peneliti sebelum menyusun instrument

yaitu :

1.

Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang dibuat
untuk menggambarkan semua variabel yang
akan diukur, dilengkapi dengan semua
kemungkinan sumber data, semua metode dan
instrument yang mungkin dapat dipakai.

Kisi-kisi khusus adalah yang dibuat untuk
menggambarkan rancangan butir-butir yang

akan disusun untuk sesuatu instrumen.

Secara garis besar pemilihan metode dan instrumen

pengumpulan data dipengaruhi oleh beberapa hal

antara lain :

1.
2.

Tujuan penelitian

Sampel penelitian
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o kAW

Lokasi
Pelaksana
Biaya dan waktu

Data.

Pengadaan Instrumen

Prosedur yang ditempuh dalam pengadaan

instrumen yang baik adalah :

1.

Perencanaan meliputi perumusan tujuan,
menentukan variabel, ketegorisasi variabel.
Penulisan butir soal, item  kuesioner,
penyusunan skala dan penyusunan pedoman
wawancara.

Penyuntingan yaitu melengkapi instrumen
dengan pedoman mengerjakan surat
pengantar, kunci jawaban, dan lain-lain yang
perlu.

Uji coba, baik dalam skala kecil maupun besar.
Penganalisaan hasil, analisis item, melihat pola
jawaban peninjauan saran-saran dan
sebagainya.

Mengadakan revisi terhadap item-item yang
dirasa kurang baik, dan mendasarkan diri pada

data yang diperoleh sewaktu uji coba.
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E. Keampuhan Instrumen

Instrumen yang baik harus memenuhi dua

persyaratan penting yaitu valid dan reliabel.

1.

Validitas

Adalah suatu ukuran yang menunjukan
tingkat-tingkatkevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Suatu instrument yang valid
mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya
instrumen yang kurang valid memiliki validitas

rendah.
Reliabel

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian
bahwa sesuatu instrument cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrument tersebut
sudah baik. Instrument yang baik tidak akan
bersifat tendensius mengarahkan responden
untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang
reliabel akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya juga. Reliabilitas menunjuk pada
tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya

dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.
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PENGUMPULAN DATA

Arti Pengumpulan Data

Yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya adalah
peneliti menentukan metode setepat-tepatnya untuk
memperoleh data, kemudian disusul dengan cara-

cara menyusun alat pembantunya yaitu instrumen.

Menyusun instrumen merupakan pekerjaan penting
didalam sebuah penelitian. Akan tetapi
mengumpulkan data jauh lebih penting lagi,
terutama apabila peneliti menggunakan metode yang
memiliki celah yang cukup besar untuk dimasuki
unsur minat peneliti. Itulah sebabnya menyusun
instrumen pengumpulan data harus ditangani
secara serius agar diperoleh hasil yang sesuai
dengan kegunaannya yaitu pengumpulan variabel
yang tepat. Instrument yang sifatnya masih umum,
misalnya pedoman wawancara dan pedoman
pengamatan, masih mudah di interpretasikan

(mungkin salah) oleh pengumpul data.

Semakin kurangnya pengalaman pengumpulan

data, semakin mudah dipengaruhi oleh keinginan
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pribadinya, semakin condong (bias) data yang

terkumpul.

Penggunaan Tes

Data yang diungkap dalam penelitian dapat
dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu fakta, pendapat,
dan kemampuan. Untuk mengukur ada atau
tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang
diteliti, digunakan tes. Untuk manusia, instrument
yang berupa tes ini dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau
prestasi. Untuk mengukur kemampuan dasar antara
lain: tes untu mengukur inteligesi (IQ), tes minat, tes

bakat khusus dan sebagainya.

Khusus untuk tes prestasi belajar yang biasa
digunakan disekolah dapat dibedakan menjadi dua

yaitu :

1. Tes buatan guru yang disusun oleh guru
dengan prosedur tertentu. Tetapi belum
mengalami uji coba berkali-kali sehingga tidak
diketahui ciri-ciri dan kebaikannya.

2. Tes terstandar yaitu tes yang biasanya sudah
tersedia dilembaga testing, yang sudah

terjamin keampuhannya.
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Penggunaan Kuesioner atau Angket.

Sebagian besar penelitan umumnya menggunakan
kuesioner sebagai metode yang dipilih untuk
mengumpulkan data. Memang kuesioner baik, asal
cara dan pengadaannya mengikuti persyaratan yang
telah digariskan dalam penelitian. Prosedur sebelum

menyusun kuesioner yaitu :

1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan
kuesioner.

2. Mengidentifikasikan variabel yang akan
dijadikan sasaran kuesioner.

3. Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-
variabel yang lebih spesifik dan tunggal.

4. Menentukan  jenis data yang akan
dikumpulkan, sekaligus untuk menentukan

teknik analisisnya.

Penentuan sampel sebagai responden kuesioner
perlu mendapatkan perhatian pula, apabila salah
menentukan  sampel, informasi yang kita

dibutuhkan tidak kita peroleh secara maksimal.

Penggunaan Metode Interview.

Secara garis besar ada dua macam pedoman
wawancara: pedoman wawancara terstruktur dan

tidak terstruktur, yaitu:
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1. Pedoman wawancara terstruktur yaitu
pedoman wawancara yang disusun secara
terperinci sehingga menyerupai check list.

2. Pedoman wawancara tidak terstruktur yaitu
pedoman wawancara yang memuat garis besar

yang akan ditanyakan.

Penggunaan Metode Observasi

Dalam menggunakan metode observasi cara yang
paling efektif adalah melengkapinya dengan format
atau blangko pengamatan sebagai instrumen.
Seperti halnya melatih pewawancara, dalam melatih

pengamat ada dua tahap yaitu:

Tahap pertama yaitu mendiskusikan format
observasi, menjelaskan dengan contoh-contoh
kejadian dan gerak untuk setiap item, memahami
apa yang harus diamati dan bagaimana cara

membuat catatan.

Tahap kedua yaitu latihan mengamati sekaligus
mencatat kegiatan berupa simulasi, dimana salah
seorang peserta calon pengamat menjadi model,
sedangkan yang lain menjadi pengamat dan mengisi

format.

Penggunaan Metode Dokumentasi

Tidak kalah penting dari metode-metode lain adalah

metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai
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hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

lengger, agenda dan sebagainya.

Dibandingkan metode lain metode ini tidak begitu
sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber
datanya masih tetap, belum berubah. Dalam
menggunakan metode dokumentasi ini peneliti
memegang chek-list untuk mencari variabel yang

telah ditentukan.
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BAB 12

ANALISIS DATA

Tujuan Analisis Data

Tujuan dari analisis data iniantara lain;

1.

Data dapat diberi makna yang berguna dalam
memecahkan masalah penelitian
Memperlihatkan hubungan antara fenomena
yang terdapat dalam penelitian

Untuk memberikan jawaban terhadap hipotesis
yang diajukan dalam penelitian

Bahan untuk membuat kesimpulan serta
implikasi-implikasi dan saran-saran yang
berguna untuk kebijakan penelitian

selanjutanya

Untuk melakukan analisis data dapat dilakukan

dengan menggunakan alat analisis data. Dalam hal

ini alat untuk analisis data dibedakan menjadi 2,

yaitu;

1.

Kualitatif merupakan analisis yang dilakukan
jika data yang dikumpulkan hanya sedikit,
bersifat monografi atau bersifat kasus sehingga
tidak dapat disusun dalam suatu struktur

klasifikatoris.
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2.

Kuantitatif merupakan pendekatan analisis
dengan  perhitungan  matematika  atau

statistika.

Banyak peneliti menggunakan pendekatan

kuantitatif karena pengukuran terhadap peristiwa

dan fakta lebih akurat dan keyakinan yang lebih

tinggi serta terukur. Alat analisis data secara

kuantitatif (statistika) meliputi;

1.

Analisis deskripsi

Merupakan analisis data yang lebih banyak
hendak menggambarkan fakta sebagaimana
adanya. Alat statistik yang dapat digunakan
antara lain; tabel tunggal, tabel silang,
distribusi frekuensi, analisis rata-rata, analisis

varians dan lain sebagainya.
Analisis korelasi dan regresi

Analisis yang mencari hubungan dan pengaruh

antara variabel yang satu dengan yang lain
Analisi komparasional

Analisis data yan bersifat hubungan perbedaan
antara variabel yang satu dengan yang lain
atau antara fakta yang satu dengan yang

lainnya.
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Analisis uji hipotesis

Hipotesis penelitian merupakan jawaban
(kesimpulan) sementara terhadap masalah
penelitian yang kebenarannya yang diuji
dengan fakta atau data penelitian. secara
operasional hipotesis merupakanpernyataan
mengenai keadaan populasi yang akan diuji
kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh

dar sampel penelitian.

Langkah-langkah Analisis Data

Secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi

tiga langkah yaitu : persiapan, Tabulasi, Penerapan

data sesuai dengan pendekatan penelitian.

1.

Persiapan

Kegiatan dalam langkah persiapan ini antara

lain :

. Mengecek nama dan  kelengkapan
identitas pengisi.

. Mengecek kelengkapan data.

. Mengecek macam isian data.

Tabulasi

G.E.R Burroughas mengemukakan klasifikasi

analisis data sebagai berikut :

. Tabulasi data (The tabulation of the data)
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ANALISIS DATA

. Penyimpulan data (the summarizing of the

data)

. Analisis data wuntuk tujuan testing
hipotesis

. Analisis data untuk tujuan penarikan
kesimpulan

Termasuk didalam kegiatan tabulasi antara
lain: memberi scor, memberi kode terhadap
item-item, mengubah jenis data, memberi kode

hubungannya dengan pengolahan data.

Penerapan data sesuai dengan pendekatan

penelitian.

Maksud rumusan yang dikemukakan dalam
pembahasan bab ini adalah pengolahan data
yang diperoleh dengan menggunakan rumus-
rumus atau aturan yang ada, sesuai dengan
pendekatan penelitian atau desain yang
diambil. Untuk mempermudah cara mengikuti

pengolahan data.
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BAB 13

MENARIK KESIMPULAN

Pengertian

Kesimpulan dalam penelitian merupakan bagian
akhir dari tahapan kegiatan penelitian. kesimpulan
dalam penelitian harus dibuat berdasarkan data
yang diperoleh dan harus sinkron dengan
problematik dan hipotesis. Adapun hubungan ketiga
aspek tersebut dapat diilustrasikan sebagaimana

gambar 13.1 sebagaimana berikut;

problematik

e
hipotesis »kesimpulan

Gambar 13.1. Hubungan kausal dalam menarik
kesimpulan

Apabila kesimpulan penelitian merupakan jawaban
dari problematik yang dikemukakan, maka isi
maupun banyaknya kesimpulan yang dibuat harus
sama dengan isi serta banyaknya problematik yang

ada.
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Metode Penarikan Kesimpulan

Oleh karena kesimpulan dalam penelitian ditarik

berdasarkan data yang telah dioalah, maka

penarikan kesimpulan dilakukan sejalan dengan

cara mengolah data. dalam hal ini terdapat 2 metode

yang digunakan, yaitu;

1.

Kesimpulan penelitian non-statistik

Dalam hal ini dicontohkan penelitian dengan
data kualitatif. Terhadap data kualitatif,
pengolahannya dibandingkan dengan suatu
standar atau kriteria yang telah dibuat atau
ditentukan oleh peneliti. Dengan demikian,
kesimpulan yang mungkin dibuat dalam hal ini
adalah berdasarkan kriteria yang pada

umumnya terbagi dalam 3 kriteria, yaitu;

a. Sesuai dengan standar

b. Kurang sesuai dengan standar

c. Tidak sesuai dengan standar

Terhadap data kualitatif dapat dilakukan
pengolahan dengan cara statistik maupun non-
statistik. Apa yang disebutkan analisis non-
statistik adalah mencari proporsi, prosentase
dan rasio. Dalam analisis ini sebagian pendapat
menyebutnya dengan  analisis  staststik
sederhana yang mana  kesimpulannya

disesuaikan dengan permasalahan yang ada.
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Kesimpulan penelitian statistik

Dalam hal ini, kesimpulan harus ditarik
berdasarkan sampel yang digunakan. Di mana
sampel tersebut dapat menjelaskan keadaan
populasi yang ada. Hasil penarikan kesimpulan
penelitian statistik disasarkan pada 3 hal,
yaitu;

a. Besarnya tarif signifikasi

b. Derajat kebebasan

C. Perumusan satu arah atau dua arah.
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menulis

Metodologi penelitian merupakan suatu bagian ilmu pengetahuan yang
membahas terkait bagaimana melakukan penelitian yang baik dan benar
berdasarkan kaidah-kaidah ilmiah dan fakta yang ada. Buku ini terdiri dari 13
(tiga belas) bab yang ditulis berdasarkan referensi - refensi terkait metodologi
penelitian yang telah terbit sebelumnya. Pembahasan dalam bab di buku ini
ditulis berdasarkan urutan dari kesesuaian aturan dan langkah-langkah dalam
melaksanakan penelitian, yaitu terdiri dari ilmu pengetahuan, metode
penelitian, identifikasi peelitian dan perumusan masalah, studi pendahuluan,
perumusan masalah, merumuskan anggapan dasar, memilih pendekatan,
menentukan variabel dan sumber data, menentukan dan menyusun instrumen,
pengumpulan data, analisis data dan menarik kesimpulan. Buku ini dapat
membantu pembaca untuk memahami konsep dasar dalam menentukan lagkah
awal untuk melakukan penelitian bagi pemula. Khusunya bagi mahasiswa yang
sedang bersiap untuk menyelesaikan tugas akhir. Di bagian akhir buku disertai
lampiran contoh format penyusunan laporan penelitian secara garis besar,
format tersebut tentu tidak baku dan bisa disesuaikan dengan standar dari
institusi masing-masing.
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